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ABSTRAK

Sihir merupakan mantra dan perkataan yang diucapkan atau ditulis atau
dibuat sesuatu yang berpengaruh pada jasad orang yang disikir atau pada hati dan
akalnya tanpa menyentuh secara langsung. Diantaranya dapat menimbulkan
kematian,sakit,menimbulkan kebencian dan sebagainya. Terkait dengan hukuman
bagi pelaku sihir, Imam ‘Imrani yang merupakan madzhab Syafi’i
mengemukankan dalam kitab karangannya al-Bayan yang merupakan syarah dari
pada kitab Muhadzdzab yaitu sebegai berikut “ketika seorang laki-laki mensihir
laki-laki lain lalu seorang yang disikir itu meninggal, kemudian penyihir ditanya;

VIl



apabila ia menjawab “sihir yang saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka
pelaku dihukum mati. Dan jika penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan tidak
membunuh/mematikan” maka pelaku dihukum diyat ringan. Dan jika penyihir
menjawab “terkadang mematikan dan terkadang tidak mematikan, maka di hukum
diyat berat. Dan jika penyihir menjawab “saya membunuh dengan sihir secara
bersama-sama, dan tidak jelas orang yang membunuh” maka tidak dibunuh.” Pada
intinya pada pendapat tersebut terjadi ketidak jelasan hukuman, karena secara teks
hukuman tersebut bergantung pada jawaban dari pelaku.

Dari latar belakang masalah tersebut dapat penulis tarik rumusan masalah
sebagai berikut: 1) Bagaimana pendapat ‘Imrani tentang Sanksi Pidana bagi
pelaku sikir yang mengakibatkan Kematian? 2) Bagaimana Istinbat Hukum
‘Imrani tentang Sanksi Pidana bagi pelaku sikir yang mengakibatkan Kematian®?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dimana data yang digunakan diperoleh dari sumber data sekunder dengan bahan
hukum primer yaitu kitab al-Bayan karya Imam ‘Imrani. Adapun bahan hukum
pelengkap yaitu data yang digunakan sebagai pendukung dalam penelitian skripsi
ini, yaitu kitab-kitab figih yang terkait. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah 1) Bahwa ’Imraniy dalam kitabnya
al-Bayan mengemukakan “ketika seorang laki-laki mensikir laki-laki lain lalu
seorang Yyang disihir itu meninggal, kemudian penyihir ditanya; apabila ia
menjawab “sihir yang saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka pelaku
dihukum mati. Dan apabila sihir yang saya lakukan tidak mematikan” maka
dihukum diyat ringan, Dan jika penyihir menjawab “terkadang mematikan dan
terkadang tidak, maka di hukum diyat berat. Dan jika menjawab “saya membunuh
dengan sihir secara bersama-sama, dan tidak jelas orang yang membunuh” maka
tidak dibunuh. Penentuan hukuman bagi pelaku sikir tergantung kepada
pembuktian bagi pelaku maupun pihak pelapor atas tindak pidana sikir. Apabila
pelapor mampu membuktikan bahwa sikir yang dilakukan oleh pelaku adalah
sihir mematikan, maka pelaku dihukum gisas. 2) Bahwa Istinbat hukum yang
digunakan ’Imraniy dalam menetapkan hukuman Pelaku Sikir Yang
Mengakibatkan Kematian yaitu hadits. Hadits yang dijadikan dasar oleh ‘Imraniy,
dilihat dari segi kejelasan penunjukannya (dalalah), merupakan lafaz yang jelas
penunjukannya (wadih al-dalalah), karena dalam teks atau matan hadits yang
dijadikan dasar oleh al-‘Imraniy secara tekstual telah jelas menunjukkan makna
hukuman bagi pelaku sikir, yaitu dibunuh.

Kata kunci : ‘Imrani, Sanksi Pidana, Sikir.
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1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
o Ba B -
o Ta' T -
& Sa' S S dengan titik di atas
z Jim J -
c Ha' H H dengan titik dibawah
'C Kha’ Kh -
s Dal D -
3 Zal Z Z dengan titik di atas
3 Ra’ R -
} Za’ Z -
i Sin S -
& Syin Sy -
o Sad S S dengan titik di bawah
o Dad D D dengan titik di bawah
b Ta’ T T dengan titik di bawah
b Za’ 4 Z dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ' Koma terbalik
¢ Gain G -
) Fa’ F -
It Qaf Q -
| Kaf K -
J Lam L -
o Mim M -
R) Nun N -
9 Waw W -




-3 Ha H =

. Hamzah , Apostrof lurus miring (tidak utk awal
kata)

“5 Ya Y =

5 Ta’ marbutah | H Dibaca ah ketika mauquf

5. Ta’ Marbutah.. | H/t Dibaca ah/at ketika mauquf (terbaca
mati)

2. Vokal Pendek

Arab Latin | Keterangan Contoh
A Bunyi fathah pendek Jot
I Bunyi kasrah pendek Jew
U Bunyi dlammah pendek ol
3. Vokal Panjang
Arab Latin | Keterangan Contoh
| A Bunyi fathah panjang o
! I Bunyi kasrah panjang el
9 U Bunyi dhammah panjang $55
4. Diftong
Arab Latin | Keterangan Contoh
5 .. Aw Bunyi fathah diikuti waw 90
< .. Ai Bunyi fathah diikuti ya’ Ay
5. Pembauran Kata Sandang Tertentu
Arab Latin Keterangan Contoh
LA Al Bunyi al Qamariyah g ol
& as-sy... Bunyi al Syamsiyah a1
g dengan/huruf berikutnya i
|

Xl




LA wal/wasy-sy | Bunyi al Qamariyah / al ! Al
’ Syamsiyah diawali huruf gt
hidup adalah tidak terbaca
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pokok hukum adalah menciptakan tatanan masyarakat yang
tertib, menciptakan ketertiban, dan keseimbangaan. Dengan tercapainya
ketertiban di dalam masyarakat diharapkan kepentingan manusia akan
terlindungi. Dalam mencapai tujuan itu, hukum bertugas membagi hak dan
kewajiban antara perorangan didalam masyarakat, membagi wewenang dan
mengatur cara memecahkan masalah hukum serta memelihara kepastian
hukum.!

Fungsi hukum adalah untuk melindungi kepentingan manusia dengan
cara mengatur kegiatan manusia. Sedangkan kepentingan manusia sangatlah
banyak dan tidak terhitung jumlah dan jenisnya. Disamping itu kepentingan
manusia akan berkembang sepanjang masa. Oleh karna itu peraturan hukum
yang kurang jelas harus dijelaskan, yang kurang lengkap harus dilengkapi
dengan jalan menemukan hukum agar aturan hukum dapat diterapkan
terhadap peristiwanya. Sehingga dapat mewujudkan putusan hukum yang
diidam-idamkan, yaitu yang mengandung aspek keadilan, kepastian hukum

dan kemanfaatan.?

1 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, ( Yogyakarta : Liberty, 2005),
hlm 77

2 Bambang Sutiyoso, Metode Penemuan Hukum Upaya Menemukan Hukum Yang Pasti dan
Berkeadilan,(Yogyakarta: Ull Pers, 2006), him 28



Dalam Islam juga sangat melindunhgi kepentingan manusia. Dengan
hukum-hukum syara’nya, Islam datang untuk menciptakan kemaslahatan bagi
manusia. Kemaslahatan itu mencakup lima aspek kehidupan yang tergabung
ke dalam al-dharuriyah al-khamsah, yaitu : (1) melindungi agama (hifdz al-
din), (2) melindungi jiwa (hifdz al-nafs), (3) melindungi akal (hifdz al-‘aql),
(4) melindungi keturunan (hifdz al-nasb) atau kehormatan (hifdz al-ird) dan
(5) melindungi harta benda (hifdz al-mal).®

Yang dimaksud dengan al-dharuriyah merupakan sesuatu yang tidak
bisa ditinggalkan agar tercapai kemaslahatan hidup. Apabila sesuatu yang
daruriyah ini tidak ada, maka kemaslahatan tidak akan menatap bahkan akan
mengarah pada kemafsadatan.® Dengan kelima aspek tersebut, diharapkan
tercipta masyarakat yang tentram dan bebas dari tindakan kriminal. Akan
tetapi terkadang tidak semua tindakan kriminal dapat diketahui secara dzahir
(jelas) dan sulit diketahui pelakunya, seperti pembunuhan dengan sikir atau
santet. Selain dari pada itu juga sulit menentukan hukumannya.

Di Indonesia, hukuman terhadap pelaku santet tidak tertulis atau
tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berlaku
saat ini. Tetapi lain halnya dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (RKUHP), pelaku santet kini dapat dijadikan suatu tindak pidana
walaupun tidak secara spesifik mencantumkan kata “santet” di dalam
RKUHP. Pemerintah mengusulkan agar soal penggunaan kekuatan gaib diatur

dalam undang-undang.

3 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Al-figh, (Kairo), him. 200.
4 Djazuli, llmu Figh,( Jakarta: Kencana, 2005), him. 28.



Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia menuangkan masalah itu
dalam Pasal 295 Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang Kitab
UndangUndang Hukum Pidana (KUHP). Direktur Jenderal Perundang-
Undangan Kemenkumham, Wahidudin Adams beralasan, pasal itu
dimasukkan untuk melindungi masyarakat. Untuk melindungi mayarakat dari
penipuan, dan janji dari orang yang menjanjikan dapat menggunakan gaib
untuk membuat orang celaka dan menderita.®> Selain itu, aturan santet akan
membuat masyarakat tak main hakim sendiri pada orang yang diduga dukun
santet. Ini ada dalam penjelasan pasal tersebut. Di dalam Rancangan Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP) pelaku santet dapat dikenakan
hukuman di dalam Pasal 295 sebagai berikut :

1) Setiap orang yang menyatkan dirinya mempunyai kekuatan gaib,
memberitahukan harapan, menawarkan, atau memberikan bantuan jasa
kepada orang lain bahwa karna perbuatannya dapat menimbulkan
penyakit, kematian, penderitaan mental dan fisik seseorang, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda
paling banyak kategori IV.

2) Jika pembuat tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
melakukan perbuatan tersebut untuk mencari keuntungan atau menjadikan
sebagai mata pencaharian atau kebiasaan, pidananya dapat ditambah

dengan 1/3 (satu per tiga).

SPenjelasan Wahidudin Adams dalam Tempo.com, Alasan pemerintah atur santet, diakes
pada 23 April 2019.



Dalam rumusan tindak pidana pasal 293 Rancangan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (RKUHP) pada ayat (1), yang jika dirinci terdiri dari
unsur-unsur berikut ini.

a. Perbutannya: Menyatakan dirinya mempunyai  kekuatan gaib,
memberitahukan harapan, menawarkan jasa atau memberikan bantuan
jasa.

b. Objeknya: terhadap orang lain, bahwa karena perbuatannya dapat
menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik seseorang.
Ada empat macam perbuatan yang dilarang. Jika dihubungkan dengan

objek tindak pidana, maka rumusan tindak pidana tersebut dapat dibedakan
antara 4 macam tindak pidana: Pertama : Tindak pidana menyatakan dirinya
mempunyai kekuatan gaib pada orang lain bahwa karena perbuatannya dapat
menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik seseorang.
Kedua : Tindak pidana memberitahukan harapan pada orang lain bahwa
karena perbuatannya dapat menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan
mental atau fisik seseorang. Ketiga : Tindak pidana menawarkan jasa pada
orang lain bahwa karena perbuatannya dapat menimbulkan penyakit,
kematian, penderitaan mental atau fisik seseorang. Keempat : Tindak pidana
memberikan bantuan jasa pada orang lain bahwa karena perbuatannya dapat
menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik seseorang.

Setelah dirinci demikian, rumusan tindak pidana dalam pasal 293 RKUHP

semakin jelas bahwasannya pelaku santet yang memiliki unsur-unsur



sebagaimana dimaksud dapat dikenakan hukuman penjara maksimal 5 tahun
dan denda kategori 1V.

Dalam Islam juga dikenal istilah sikir, sebagaimana dikemukakan oleh
Syaikh Wahid Abdus Salam, bahwa sikir merupakan mantra dan perkataan
yang diucapkan atau ditulis atau dibuat sesuatu yang berpengaruh pada jasad
orang yang disihir atau pada hati dan akalnya tanpa menyentuh secara
langsung. Diantaranya dapat menimbulkan kematian,sakit,menimbulkan
kebencian dan sebagainya.®

Al-Quran dan as-Sunnah menyebutkan bahwa hukum melakukan sikir
ialah kafir. Adapun mengenai hukumannya terhadap pelaku sikir para jumhur
ulama berbeda pendapat dalam segi hukumannya.

Al-Qurthubi rahimahullah mengemukakan: “Para ahli figih telah berbeda
pendapat mengenai hukum tukang sikir muslim dan dzimmi. Imam Malik
berpendapat bahwa seorang muslim jika melakukan sikir sendiri dengan suatu
ucapan yang dapat menjadikannya kufur, maka dia harus dibunuh tanpa harus
diminta untuk bertaubat, dan tidak pula taubatnya diterima, karena itu
merupakan perbuatan yang dilakukan dengan senang hati seperti orang zindiq
atau pelaku perzinahan. Demikian tersebut merupakan pendapat Ahmad bin
Hanbal, Abu Tsaur, Ishag, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah.” Sedangkan menurut

Ibnu Qudamah, hukuman tukang sikir ialah dibunuh. Hal ini diriwayatkan dari

6 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sikir Dan Cara Pengobatannya dalam Islam, him. 22



Umar, Utsman Bin Affan, Ibnu Umar, Hafshah, Jundab Bin Abdullah, Abu
Hanifah.’

Sedangkan menurut ‘Imraniy, ketika seseorang mensikir orang lain
kemudian orang yang disikir itu meninggal, kemudia penyihir ditanya atas
perbuatan sikirnya, lalu apabila penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan
sebagaimana untuk membunuh” maka penyihir dihukum mati. Apabila
penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan tidak membunuh” maka dihukum
diyat ringan. Apabila penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan terkadang
mematikan dan terkadang tidak” maka dia dihukum diyat berat.

Pernyataan ‘Imraniy tersebut seperti apa yang telah dijelaskan dalam
dalam kitab al-bayan, yaitu sebagai berikut :
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Artinya : ketika seorang laki-laki mensiair laki-laki lain lalu seorang yang
disihir itu meninggal, kemudian penyihir ditanya; apabila ia menjawab “sihir
vang saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka pelaku dihukum mati.
Dan jika penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan tidak
membunuh/mematikan” maka pelaku dihukum diyat ringan, karena perbuatan
tersebut merupakan kesalahan. Dan jika penyihir menjawab ‘‘terkadang
mematikan dan terkadang tidak mematikan, dan biasanya itu tidak
mematikan, maka di hukum diyat berat. Dan jika penyihir menjawab “saya
membunuh dengan sihir secara bersama-sama, dan tidak jelas orang yang
membunuh” maka tidak dibunuh.”

7 Seperti yang dikutip oleh Syaikh Wahid Abus Salam Bali, Sikzir Dan Cara Pengobatannya
Dalam Islam. him 35

8 Abi al-Husain Yahya ibn Abi Khair ibn Salim ‘Imraniy , al-Bayan fi al-Madzhab al-Imam
al-Syafi’i, (Darl al-Minhaj), HIm. 348-349.



Dari pendapat Imrani tersebut dapat dipahami bahwa terkait dengan
hukuman bagi pelaku sikir yang menyebabkan kematian tergantung dari sihir
yang seperti apa yang dilakukan oleh pelaku sikir tersebut. Apabila sikir yang
digunakan memang untuk membunuh maka pelaku dihukum mati, dan apabila
tidak untuk memunuh maka dihukum diyat, dan kalau masih samar-samar
maka dihukum diyat berat.

Dasar hukum yang digunakan ‘Imraniy dalam pendapatnya tersebut
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Adapun hadits yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
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Artinya : “Ahmad ibn Mani’ menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah

menceritakan kepadaku dari Isma’il ibn Muslim dari Hasan dari Jundub

berkata: Rasulullah SAW bersabda: hukuman hadd bagi penyihir adalah
dipukul/dibununh dengan pedang.”

‘Imraniy lahir pada tahun 489 Hijriyah. Seorang Syaikh (mahaguru)
pengikut aliran figih Syafi’i berkebangsaan Yaman ini mempunyai nama
lengkap Yahya bin Abi al-Khoir bin Salim bin Sa’id bin Abdillah bin
Muhammad bin Musa bin Imron ‘Imraniy al-Yamany. Nama ‘Imraniy
dinisbatkan kepada beliau karena ia merupakan keturunan dari sahabat Imran

bin Rabi’ah. Beliau lahir di sebuah desa bernama Sair, terletak di sebelah

timur laut (syamal syarq) kota Janad. Kota Janad sendiri adalah sebuah kota

% al-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Shakih, (Libanon: Darl-Fikr, Beirut), him. 127.



setingkat kota kabupaten yang masuk dalam wilayah kegubernuran Taiz,
Yaman. Kota Janad terletak 21 km sebelah timur laut kota Taiz.*°

Dari perbedaan pendapat mengenai hukuman bagi pelaku sikir diatas,
penulis tertarik untuk menganalisis pendapat ‘Imraniy dalam kitab al-Bayan.
Dalam pendapat tersebut, apabila dilihat secara umum maka terdapat
ketidakpastian dalam membuktikan kebenaran melakukan tindak pidananya,
karena penentuan hukuman hanya berdasar kepada jawaban pelaku sihir.
Maka dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul “Analisis Pendapat ‘Imraniy tentang Hukuman

bagi Pelaku Sihir yang Mengakibatkan Kematian.”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir yang
Mengakibatkan Kematian?
2. Bagaimana Istibnath hukum ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikhir

yang Mengakibatkan Kematian?

Tujuan Penulisan
Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

121

10 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-‘Imrani, Al-Bayan, Juz I, him. 120-



1. Untuk mengetahui pendapat ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir
yang Mengakibatkan Kematian.
2. Untuk mengetahui Istibnath hukum ‘Imraniy tentang Hukuman bagi

Pelaku Sikir yang Mengakibatkan Kematian?

D. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai pembunuhan dengan cara sihir atau santet telah
cukup banyak dibahas, namun menurut penulis setiap penelitian pasti
memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan metode dan hasil yang
didapatkan. Oleh karena itu, ada perbedaan pembahasan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini meskipun tema yang diambil sama. Penulis
juga menguraikan beberapa skripsi dan jurnal yang memiliki tema sama tetapi
perspektif berbeda, hal ini penting untuk bukti bahwa penelitian ini
merupakan penelitian murni yang jauh dari upaya plagiasi. Adapun beberapa
penelitian sebelumnya yng penulis temukan antara lain:

Pertma, Skripsi Karya Dwi Wahyuni yang berjudul “Kajian Hukum Islam
Terhadap Kejahatan Mistik Dalam Rancangan Undang-undang Hukum
pidana”. Dalam kajian skripsi tersebut mengutarakan tentang bagaimana
pemidanaan terhadap pelaku kejahatan mistik. Dalam skripsi ini tidak
dikatakan jenis kejahatan mistiknya, penulis hanya memaparkan kejahatan
mistik secara global dan hukuman bagi pelakunya baik ditinjau dari RUU

KUHP maupun dalam hukum Islam.



Kedua, skripsi karya Tosim Fauzi yang Berjudul “Kebijakan Hukum
Pidana Terhadap Tindak Pidana Santet di Indonesia”. Dalam karyanya
menyatakan bahwa dalam mengkriminalisasi hanya menitik beratkan
perhatiannya pada usaha pencegahan (Preventif) dilakukan praktik santet oleh
para juru santet, yangakan dicegah adalah provesi atau pekerjaanya. Namun
dalam penelitian ini penulisnya hanya menitik beratkan kepada hukuman
pelaku santet dalam RUU KUHP, tidak ada tinjauan dari perspektif hukum
Islam.

Ketiga, skripsi karya Winarto yang berjudul: “Analisis Yuridis Terhadap
Kriminalisasi Perbuatan Santet Sebagai Tindak Pidana di Indonesia”. Dalam
skripsi tersebut mengutarakan mengenai hukuman terhadap pelaku santet
dalam RUU KUHP yang mana dalam penghukumannya terdapat kelemahan
dalam segi pembuktiannya. Dalam skripsi tersebut hanya menitik beratkan

kepada analisis dalam RUU KUHP.

E. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh
dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas data dalam suatu
penelitian, untuk memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan.!
Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipakai adalah sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

11 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta:Rineka Cipta, 1994),
him. 2.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepustakaan (library research), yaitu metode atau cara yang dipergunakan
didalam penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
yang ada.'? Pustaka disini diartikan segala referensi dan dokumen yang
dijadikan sumber data dalam penelitian. Penelitian ini menggunkan
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
menelaah atau mengkaji sember-sumber kepustakaan.'* Khususnya
mengenai sanksi pidana pembunuhan terhadap non muslim.

2. Sumber dan bahan hukum
a. Bahan hukum primer
Karena persoalan yang diangkat oleh penulis berawal dari konsep
pendapat ‘Imraniy  tantang hukuman bagi pelaku sihir yang
mengakibatkan kematian. Maka untuk melakukan studi pendapat
‘Imraniy, sumber yang akan dijadikan pijakan awal oleh penulis adalah
kitab al-Bayan karangan al-Imran.
b. Bahan hukum sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua yang
memiliki informasi atau data tersebut.’* Sumber data sekunder adalah
bahan data yang berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan

merupakan dokumen-dokumen resmi, publikasi tentang hukum

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), him. 62.
13 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 13.
14 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta, 2009), him. 86.
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meliputi: buku buku, kamus-kamus hukum, jurnal hukum.'® Data
sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap data primer dalam penulisan
skripsi. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku-buku umum, karya atau literatur lain yang berkaitan dengan judul
skripsi ini.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.® Pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi dokumentasi, yaitu fakta
dan data yang tersimpan dalam bentuk teks. Dalam penelitian ini, penulis
mencari dan mengumpulkan data dari kitab-kitab figih/buku-buku yang
terkait dengan sanksi pidana pembunuhan terhadap non muslim.
4. Analisis data
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi
atau kejadian.t’ Penelitian ini berusaha memaparkan kerangka pemikiran
‘Imraniy yang terdapat pada kitab al-Bayan secara umum yang Kkita
gunakan sebagai data primer, yang kemudian dideskripsikan, selanjutnya
dianalisis secara umum, dan selanjutnya dianalisis dengan interpretasi

tentang substansi pemikiran ‘Imraniy. Penelitian ini juga menggunakan

15 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah, Pedoman Penulisan Skripsi (Semarang: IAIN Press,
2010), him. 12.

16 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 211.

7 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001), him. 156.
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metode komparatif yakni menganalisis data yang berbeda dengan jalan
membandingkan untuk mengetahui mana yang lebih sesuai atau untuk

mencapai kemungkinan mengkompromikan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memberikan gambaran dalam pembahasan secara global
dan memudahkan pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh dari
penelitian ini, maka penulis memberikan gambaran atau penjelasan secara
garis besar dalam skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima
bab yang masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun
dalam satu kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi. Adapun
gambaran sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Bab ini meliputi, latar belakang, pokok
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il : Tinjauan Umum Pelaku Sihir yang Mengakibatkan Kematian.
Bab ini didalamnya mengurai tentang pengertian dan unsur-unsur jarimah,
macam-macam jarimah, pengertian ‘uqubah dan tujuannya serta macam-
macam Istinbat hukum.

Bab Il : Pemikiran ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir yang
Mengakibatkan. Bab ini didalamnya membahas tentang biografi ‘Imraniy dan
pemikiran ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir yang Mengakibatkan

serta Istinbat hukum yang digunakan oleh ‘Imraniy .
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Bab IV : Analisis tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir yang
Mengakibatkan Kematian menurut ‘Imraniy serta alasannya.

Bab V : Penutup. Bab ini terdiri dari: kesimpulan, saran dan penutup.

14



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG JARIMAH DAN SIHIR

A. Pengertian dan Unsur Jarimah

1. Pengertian Jarimah

Di dalam hukum pidana Islam ada dua istilah yang kerap digunakan
untuk tindak pidana ini yaitu jinayah dan jarimah Dapat dikatakan bahwa
kata “jinayah” yang sering digunakan para fugaha adalah sama dengan
kata “jarimah”.Tindak pidana didefinisikan sebagai larangan-larangan
hukum yang diberikan Allah, yang pelanggarannya membawa hukuman
yang ditentukan-Nya.'® Wahbah Al-Zuhaily mengatakan:
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“Jindayah atau jarimah secara bahasa berarti dosa, kemaksiatan,
atau semus jenis perbuatan manusia berupa kejahatan yang dilakukan.”

Sedangkan menurut Abdul Qadir Audah pengertian tindak pidana

dalam hukum pidana Islam didefinisikan sebagai berikut:
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“Dalam syari’at Islam, yang dimaksud dengan jarimah adalah

larangan-larangan syar “iyyah yang diancam oleh Allah dengan hukuman

hudud atau ta"zir. Larangan-larangan ini ada kalanya berupa melakukan
larangan atau meninggalkan perintah.”°

Jadi, baik jarimah maupun jinayah adalah segala perbuatan yang

dimana perbuatan itu adalah hal yang dilarang oleh Allah, baik itu

18 Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam, (Bandung: Asy Syaamil Press dan
Grafika, 2001), him. 132.

19 Abdul Qadir Audah, Al-tasyri’ al-Jinai al-Islami, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1992),
jilid 1, him. 66.
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melakukan sesuatu ataupun tidak, dan diancam dengan hukuman hadd,
qisas ataupun ta zir.
2. Unsur-Unsur Jarimah
Di dalam hukum pidana Islam, tindak pidana (jarimah) itu memiliki
unsur-unsur atau rukun-rukun, yaitu unsur-unsur dasar (umum) dan unsur-
unsur khusus. Adapun unsur-unsur dasar (umum) yang terdiri dari:?°

1) Al-rukn al-Syar’i atau Unsur formal adalah unsur yang menyatakan
bahwa seseorang dapat dinyatakan sebagai pelaku jarimah jika ada
undang-undang yang secara tegas melarang dan menjatuhkan sanksi
kepada pelaku tindak pidana. Dengan demikian, unsur formil ini
sangat erat kaitannya dengan asas legalitas dalam hukum pidana.
Untuk bisa menuntut seseorang secara pidana, harus ada undang-
undang yang mengaturnya terlebih dahulu. Aturan yang ditegaskan
pada unsur formil ini tentang larangan dan sanksi secara jelas
dinyatakan dalam teks syara’, yaitu Al-qu’ran dan hadist.

2) Al-rukn al-madi atau Unsur materil adalah unsur yang menyatakan
bahwa seseorang dapat dijatuhkan pidana apabila ia telah benar-benar
terbukti melakukan sebuah jarimah, baik yang bersifat positif (aktif
melakukan sesuatu) maupun yang bersifat negatif (pasif dalam
melakukan sesuatu), termasuk ke dalam kasus pembiaran atas

terjadinya sebuah tindak pidana di suatu tempat.

20 Abdul Qadir Audah, Al-tasyri’ al-Jinai al-Islami, him. 66.

16



3) Al-rukn al-adabi atau Unsur moril adalah unsur yang menyatakan
bahwa seorang pelaku tindak pidana harus sebagai subjek yang dapat
dimintai pertanggungjawaban atau harus bisa dipersalahkan. Artinya
pelaku bukan orang gila, anak dibawah umur, atau sedang berada di
bawah ancaman atau keterpaksaan.

Sedangkan unsur khusus dari kejahatan berbeda-beda dengan
berbedanya sifat kejahatan. Dimana unsur-unsur ini dibicarakan dalam
membahas tindak-tindak pidana tertentu.Yaitu, suatu tindak pidana yang

memiliki.?* Unsur yang khusus yang tidak ada pada tindak pidana lainnya

B. Macam-Macam Jarimah

Menurut hukum pidana Islam tindak pidana dari segi berat
ringannya hukuman, dapat dibagi menjadi:

1) Jartmah hudud
Jarimah hudud ialah jarimah-jarimah yang diancam hukuman
had. Pengertian hukuman had sebagaimana dikemukakan oleh
Abdul Qadir Audah adalah hukuman yang telah ditentukan oleh
syara’ dan merupakan hak Allah.?? Maka hukuman tersebut tidak
dapat digugurkan oleh perseorangan baik orang yang menjadi
korban atau keluarganya atau pun oleh masyarakat yang diwakili

oleh Negara.®

21 Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam, him. 135.

22 Abdul Qadir Audah , Al-Tsyri’ Al-Jinai A-Islamy, (Beirut: Muassasah al-Rislah, 1992),
Jilid 1, him. 609.

23 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2005) cet. 1, him. 9.
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Menurut Muhammad Ibnu Ibrahim Ibnu Jubair, yang tergolong
dalam jarimah hudud ada tujuh macam yakni: pembunuhan,
murtad atau riddah, pemberontakan atau Al-baghy, tuduhan palsu
telah berbuat zina atau gadzaf, pencurian atau sarigah,
perampokan atau hirabah, dan minum-minuman keras atau shurb
al-khamr.?

Dengan demikian hukuman yang termasuk hak Tuhan ialah
setiap hukuman yang dikehendaki oleh kepentingan umum
(masyarakat), seperti untuk memelihara ketentraman dan
keamanan masyarakat, dan manfaat penjatuhan hukuman tersebut

akan dirasakan oleh keseluruhan masyarakat.?®

2) Jartmah Qisas Dan Diyat
Jarimah qisas-diyat ialah jarimah yang diancam dengan
hukuman gisas (hukuman sepadan/sebanding) dan atau hukuman
diyat (denda/ganti rugi), yang sudah ditentukan batasan
hukumannya, namun dikategorikan sebagai hak adami
(manusia/perorangan), di mana pihak korban ataupun keluarganya
dapat memaafkan si pelaku, sehingga hukuman gisas-diyat tersebut

bisa hapus sama sekali. Akan tetapi menurut khallaf pemerintah

24 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Isalam, (Jakarta: Gema Insani ,Press, 2003)
cet. ke-1, him. 22.

%5 Ahmad Hanafi, Azas-asas Hukum Pidina Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, cet ke-5, 1993)
him. 7.
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masih berhak untuk memberikan hukuman ta zir, jika pelakunya
dimaafkan oleh korban (keluarga korban).?

Adapun yang termasuk dalam kategori jarimah gisas dan diyat
diantaranya adalah:

a) Pembunuhan sengaja (al-gatl al-amd).

b) Pembunuhan semi sengaja (al-qatl syibh al-amd).

¢) Pembunhan tidak sengaja (al-khatha).

d) Penganiayaan sengaja (al jarh al-amd).

e) Penganiayaan tidak sengaja (al-jarh syibh al-amd).?’

Baik gisas maupun diyat, kedua-duanya adalah hukuman yang
sudah ditentukan oleh syara’. Perbedaannya dengan hukuman hadd
adalah bahwa hukuman hadd merupakan hak Allah, sedangkan
gisas dan diyat merupakan hak manusia (individu).

Di samping itu perbedaan yang lain adalah karena hukuman
gisas dan diyat merupakan hak manusia, maka hukuman tersebut
bisa dimaafkan atau digugurkan oleh korban atau keluarganya,
sedangkan hukuman hadd tidak bisa dimaafkan atau diugurkan.?®

3) Jarimah Ta’zir
a. Pengertian Jarimah Ta’zir
Jarima Ta’zir menurut ‘Audah adalah jarimah yang

diancam dengan hukuman ta’zir. Dan di dalam ketentuan

% Abdul Qadir Audah, Al-Tsyri’ al-Jinai al-Islamiy, (Beirut: Muassasah al-Rislah, 1992),
Jilid 1, him. 215.

21 Abdul Qadir Audah, Al-Tsyri” al-Jinai al-1slamiy, him. 78-80.

28 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, cet 1, 2005), him.
11.
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syari’ah, jika tidak batasan hukumanya maka masuk kategori

jartimah ta’zir, Yyaitu semua jarimah Yyang belum/tidak

ditentukan kadar hukumannya.?®

Menurut al-Mawardi jarimah ta’zir adalah hukuman
pendidikan atas perbuatan dosa (tindak pidana) yang belum
ditentukan hukuman di dalamnya sebagaimana hukuman
hudud >

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa ta’zir adalah
hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’ dan wewenang
untuk menetapkannya diserahkan kepada ulil amri atau hakim.

Di samping itu dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa
ciri khas jarimah ta’zir adalah sebagai berikut:

a) Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas, artinya
hukuman tersebut belum ditentukan oleh syara’ dan ada
minimal dan maksimal.

b) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa (ulil
amri / hakim).

Jarimah ta’zir jenis sanksinya secara penuh ada pada
wewenang penguasa demi terealiasinya kemaslahatan umat.
Dalam hal ini unsur akhlak menjadi pertimbangan paling
utama. Dalam penetapan jarimah ta’zir prinsip utama yang

mejadi acuan penguasa adalah menjaga kepentingan umum dan

2 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015) him. 193.
30 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, him. 193.
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melindungi setiap anggota masyarakat dari madhorot (bahaya).
Disamping itu, penegakan jarimah ta’zir harus sesuai dengan

prinsip syar'i (nas).®

C. Pengertian dan Dasar Hukum Larangan Sihir

Secara bahasa, sikir dalam bahasa Arab terambil dari kata sahara . 2

Sedangkan menurut istilah seperti yang dikemukakan oleh Al Azhari, sihir
ialah amal perbuatan yang dilakukan dengan mendekatkan diri kepada syetan
dan dengan pertolongan darinya. Menurut Al Azhari arti asal “sikir” ialah
memalingkan sesuatu dari hakekatnya kepada selainnya, seolah-olah penyihir
melihat kebatilan dalam bentuk kebenaran dan membayangkan sesuatu tidak
menurut sebenarnya.®® Menurut Ionu Qudamah, sikir ialah buhul, mantra dan
perkataan yang diucapkan atau ditulis atau dibuat sesuatu yang berpengaruh
pada jasad orang yang disikir atau pada hati dan akalnya tanpa menyentuh
secara langsung. Diantaranya dapat menimbulkan kematian, sakit,
menimbulkan kebencian dan sebagainya.3*

Santet atau sihir telah terjadi di masa Rasulullah SAW. Pada saat itu
Rasulullah  SAWmengalami sakit parah, maka datanglah malaikat dan

menyampaikan bahwa Rasulullah SAWtelah terkena sikir yang dibuat oleh

31 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, him. 12.

32 hmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet XIV, (Surabaya:
Pustaka Progresif,1997), him.615

3 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sizir Dan Cara Pengobatannya Dalam Islam.
Penerjemah Aunur Rafiq Shaleh, cet I11(Jakarta: Robbani Press, 1995). him. 21

34 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sikir Dan Cara Pengobatannya Dalam Islam, him. 22
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Labid bin al asham. Sikir tersebut berupa gulungan yang didalamnya terdapat
tali yangterdiri dari sebelas simpul. Maka berdasarkan riwayat tersebut
turunlah surat Al-Alag dan An-Nash, setiap Rasulullah SAW membaca satu
ayat maka terbukalah satu simpulnya. Dari riwayat tersebut nampak
bahwasannya santet sudah ada di zaman Rasulullah SAW.

Di dalam hukum Islam, pelaku sikir atau santet tidak disebutkan secara
jelas bentuk hukumannya baik dalam Al-Quran dan Hadis. Tetapi hukum
melakukan sikir atau menyantet terhadap orang lain ialah kafir. Berikut dalil

mengenai ke kafiran tukang sihir:
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“dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sikir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir),
hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sikir). mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua
orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak
mengajarkan  (sesuatu) kepada seorangpun sebelum  mengatakan:
"Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu
kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya.
dan mereka itu (ahli sikir) tidak memberi mudharat dengan sikirnya kepada
seorangpun, kecuali dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang
tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya
(kitab Allah) dengan sikir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan
Amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui.”

D. Macam-macam Sihir
1. Sihir Penyakit

Seperti telah diketahui, otak adalah pengendali utama bagi anggota
tubuh secara keseluruhan. Artinya bahwa, semua indra manusia berpusat
pada otak, dimana ia memberikan isyarat-isyarat kepada semua anggota
tubuh. Bentuk sikir penyakit biasanya berupa sakit atau tidak berfungsinya
salah satu anggota tubuh tertentu, tanpa ada sebab yang jelas dan tidak
dapat terdeteksi ilmu kedokteran seperti lumpuh pada salah satu anggota
tubuh tertentu, sakit yang dirasakan seperti ditusuk-tusuk, tiba-tiba timbul
luka atau benjolan pada tubuh, kulit bernanah, gatal-gatal selama
bertahun-tahun, sakit pada tubuh yang berpindah-pindah. Apabila manusia

terkena sihir sakit, jin bersarang diotak, yaitu dipusat salah satu indra,
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sesuai dengan permintaan tukang sikhir baik di pusat pendengaran,
pengelihatan, tangan maupun kaki.*
2. Sihir Hayalan (Sihir Al-Takhyil)

Sihir pandangan mata, dalam sejarah sikir semacam ini pernah
dilakukan oleh para tukang sikir pendukung Fir’aun dihadapan
masyrakatnya.Tali-tali yang mereka lemparkan mantra-mantra sihir
terlihat seperti ular-ular yang bergerak.

Adapun ciri-ciri sihir kKhayalan yaitu :

a) Sesuatu yang diam (tak bergerak) terlihat bergerak, dan yang

bergerak terlihat diam.

b) Yang kecil terlihat besar dan yang besar terlihat kecil.

c) Apa yang dilihat bukan yang sebenarnya. Seperti orang melihat

tali atau tongkat bagaikan ular yang bergerak (merayap)
3. Sihir Gangguan Jiwa (Sikir Al-Junun)

Kharijah ibn al-Shalah meriwayatkan dari pamanya, bahwa ia
datang kepada Rosulullah SAW, lalu masuk islam. Dalam perjalanan
pulang ia melewati satu kaum yang di antara mereka itu, ada seorang laki-
laki gila diikat dengan besi. Mereka berkata, “Kami mendengar, bahwa
anda membawa kabar baik.Apakah anda mempunyai sesuatu yang dapat
mengobati orang ini (orang gila) “( pamanya ia pun sembuh. Lalu mereka
memberi saya seratus ekor kambing. Setelah itu saya datang kepada

Rosulullah SAW dan menceritakan apa yang telah saya lakukan itu. Beliau

%5 Wahid Abdussalam Baly, llmu Sikir Dan Penangkalnya (Jakarta:Logos Wacana limu ,
1995), Cet 1, h.114
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bertanya,«Apakah kamuu mengucapkan yang lain, selain surat Al-
Fatihah?» Saya menjawab, «Tidak»”*® Terjadinya sikir gila itu karena jin
yang ditugaskan menjalankan sikir, masuk ke tubuh orang yang dituju dan
bersarang di otaknya, sesuai perintah tukang sikir. Kemudian ia
menekankan dan menyempitkan sel-sel otak yang berfungsi untuk berfikir
mengingat, atau melakukan pekerjaan lain yang hanya diketahui oleh
Allah SWT. Dalam keadaan demikian, cirri-ciri tersebut akan tampak pada
orang yang disihir.>’
Ciri-ciri sihir gila yaitu:
a. Mengamuk tanpa sebab yang jelas
b. Sering berbicara sendiri.
c. Tanpa sebeb yang jelas tertawa dan menangis sendiri.
d. Melakukan gerakan-gerakan tubuh yang aneh
4. Sihir Permusuhan Atau Pemisah
Perbuatan sikir dengan tujuan menceraikan atau memisahkan
antara suami dan istrinya, atau untuk menimbulkan kebencian anatara dua
orang teman. Terjadinya sikir pemisah itu, ketika orang yang akan
melakukan perbuatan sikir pergi menemui tukang sikir dan meminta agar
tukang sikir menceraikan antara “si fulan” dengan istrinya. Kemudian

tukang sikir meminta nama orang yang dimaksud dan nama ibunya, lalu

% HR. Abu Daud.Dalam al-Thibbno 19.Menurut al-Nawawiy dalam al-Adzkar h.87.
37 Wahid Abdussalam Baly, llmu Sikir Dan Penangkalnya (Jakarta:Logos Wacana limu ,
1995), Cet 1, h.107
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meminta “bekas” (atsar)*® seperti: rambut, pakaian, atau peci. Bila tidak
bisa, maka sikirnya dilakukan melalui air, lalu tukang sihir
memerintahkan agar air tersebut dijalan yang biasa dilalui orang yang akan
disihir. Apabila air tersebut dilangkahi, maka orang itu akan terkena oleh
sthir, atau air tersebut dicampurkan dengan makanan atau minuman.
Ciri-ciri sihir pemisah :
a. Keadaan berbalik secara tiba-tiba, dari rasa cinta menjadi
benci.
b. Banyak keraguan (prasangka) di anatara keduanya.
c. Tidak ada upaya saling memaafkan
d. Membesar-besarkan  penyebab  timbulnya  perselisihan,
meskipun spele
e. Perubahan wajah suami di mata istrinya, dan wajah istri di
mata suaminya. Sehingga, suami melihat istrinya bagaikan
wanita yang buruk, meskipun kenyataanya ia termasuk wanita
cantik. Dan yang terlihat di wajah istrinya itu adalah setan
dalam bentuk yang buruk, sementara istri melihat suaminya
bagaikan orang yang menakutkan.
f. Orang yang terkena sihir (istri atau suami) selalu tidak senang
terhadap apapun yang dikerjakan pasanganya
5. Sihir Mahabbah

Nabi Muhammad SAW bersabda :

3 Bekas (atsar) yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang biasa menempel di tubuh atau
dipakai seseorang, sehingga mengandung bau keringatnya, seperti rambut, pakaian, peci,
saputangan, dan sebagainya.Lihat buku Wigayah al-insan Min al-Jin wa al-Syaithan him. 79
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Artinya: “Mantra-mantra, jimat dan jampi adalah syirik”
Arti - (Jampi), menurut Ibn al-Atsir adalah sikir yang termasuk

syirik, karena orang yang melakukanya meyakini bahwa sihir tersebut
memberikan pengaruh, bukan atas kekuasaan Allah SWT.
Ciri-ciri sihir cinta:
a. Senang dan cinta berlebihan.
b. Keinginan besar untuk sering melakukan hubungan seksual.
c. Tidak dapat menahan keinginan untuk melakukan hubungan
seksual.
d. Kepatuhan yang membabibuta.>®
Sering Kali terjadinya perselisihan antara suami dan istri, tetapi
denga cepat pula perselisihan itu hilang, dan kehidupan mereka
kembali rukun, namun di antara kaum wanita ada yang tidak sabar
akan hal itu. Mereka segera pergi ke tukang sikir untuk meminta
bantuan agar suaminyamencintainya, semuanya ini diakibatkan
lemahnya keimanan wanita tersebut bahwa yang ia lakukan itu
haram, dan dilarang agama. Kemudian tukang sikir meminta
meminta kepada wanita itu salah satu bekas (atsar) suaminya,
seperti: sapu tangan, peci, baju atau lainya, dengan syarat benda
“bekas” itu mengandung bau keringat suaminya bukan yang masih

baru atau bekas dicuci. Kemudian tukang sikir mengambil

39 Wahid Abdussalam Baly, llmu Sikir Dan Penangkalnya (Jakarta:Logos Wacana limu ,
1995), Cet 1, h.97
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beberapa helai benang dari barang tersebut dan menghembusinya

serta membuat bundelan (buhul). Setelah itu ia memerintahkan

wanita tersebut untuk menguburkanya di suatu tempat yang tidak
berpenghuni, atau ia membuat sikirnya pada air atau makanan.
6. Sihir Suara (Sihir Al-Hawatif)

Terjadinya sihir tersebut ketika tukang sikir mengutus jin
menugaskannya untuk menganggu manusia, baik pada waktu tidur
maupun pada waktu jaga. Pada waktu tidur jin tersebut di dalam mimpi
menjelma menjadi binatang buas yang siap menerkam. Sementara pada
waktu jaga, ia memanggil orang yang dituju dengan suara-suara orang
yang dikenal oleh pasien, ataupun suara-suara yang tidak dikenal.
Kemudian ia menanamkan keraguan kepadanya, cirri-Ciri sihir ini
berbeda-beda sesuai dengan kuat dan lemahnya pengaruh sikir. Kalau
pengaruhnya kuat bisa membuat orang tersebut gila, tatapi kalau
pengaruhnya lemah, hanya membuat orang selalu ragu atau was-was.*

Ciri-ciri Sihir Hawatif :

a. Mimpi yang menakutkan.

b. Mimpi seolah-olah ada yang memanggil.

c. Mendengar suara yang mengajak berbicara.

d. Mimpi seolah-seolah akan jatuh dari tempat yang tinggi.

e. Mimpi dikejar-kejar binatang

40 Wahid Abdussalam Baly, Ilmu Sizir Dan Penangkalnya (Jakarta:Logos Wacana Ilmu ,
1995), Cet 1, h.112

28



29



BAB Il
PEMIKIRAN DAN ISTINBAT HUKUM ‘IMRANIY TENTANG
HUKUMAN BAGI PELAKU SIHIR YANG MENGAKIBATKAN
KEMATIAN

A. Biografi Imam ’Imraniy
1. Kelahiran dan kondisi lingkungan

‘Imraniy lahir pada tahun 489 Hijriyah. Seorang Syaikh
(mahaguru) pengikut aliran fiqih Syafi’i berkebangsaan Yaman ini
mempunyai nama lengkap Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim bin Sa’id
bin Abdillah bin Muhammad bin Musa bin Imron ‘Imraniy al-Yamany.
Nama ‘Imraniy dinisbatkan kepada beliau karena ia merupakan keturunan
dari sahabat Imron bin Rabi’ah.**

Beliau lahir di sebuah desa bernama Sair,*? terletak di sebelah
timur laut (syamal syarq) kota Janad. Kota Janad sendiri adalah sebuah
kota setingkat kota kabupaten yang masuk dalam wilayah kegubernuran
Taiz, Yaman. Kota Janad terletak 21 km sebelah timur laut kota Taiz.
Sedangkan Taiz teletak di 1324 km sebelah barat Hadramaut. Menurut
penuturan Qodli Ismail al-Akwa’ dalam kitab Hijar al- ilm wa Ma’aqilihi
fi al-Yaman, Secara geografis desa tersebut merupakan wilayah dataran
rendah Yaman (al-Yaman al-asfal) karena letaknya berada pada lembah
Sair (wady sair). Namun, Sair adalah desa yang masyhur sebagai daerah

terdidik, banyak alumninya yang menjadi tenaga pendidik, ahli fatwa, ahli

41 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-’Imraniy, Al-Bayan fi al-Madzhab al-
Imam asy-Syafi’l, Dar al-Minhaj, Juz I, him. 121.
42 Sumberdari id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 15-06-2019, pukul 22.44 wib.
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figih, dan lain sebagainya,*® namun sayang tidak disebutkan siapa saja
tokoh yang lahir dari desa tersebut.
2. Pendidikan
Pendidikam ‘Imraniy tergolong sangat panjang. Beliau
mengembara ke beberapa daerah untuk mendengar, mengkaji, dan belajar
kepada beberapa ulama, diantaranya adalah:

1) Imam Abu al-Futih bin ‘Utsman Al-’imraniy, beliau adalah paman
Abu al-Husain. kepadanya, Abu al-Husain belajar kitab At-Tanbih dan
Kafy al-Farad karya Syaikh Ishaq bin Yusuf bin Ya’qub Al-Sardlofi.

2) Imam Zain bin Abdillah al-Yafa’i.

3) Abu al-Hasan Sirojuddin ‘Ali bin Abi Bakr Himir al-Yamani al-
Hamdani, beliau adalah ahli hadits terkenal. Kepadanya, Abu al-
Husain juga belajar kitab Kafy al-Faraid dan At-Tanbih lagi.

4) Dan untuk kesekian kalinya, Abu al-Husain belajar lagi kitab At-
Tanbih, kali ini dengan Imam Musa bin Ali As-Sa’by

5) Kemudian atas permintaan dari masyayikh bani Imron, al-Faqih
Abdullah bin Ahmad al-Zabrani datang ke desa Sair, dan darinya Abu
al-Husain belajar kitab Al-Muhadzab, Al-Luma’ karya Abu Isaq, al-
Mulakhkhos, al-Irsyad karya Imam Ibnu ‘Abdawaih, dan untuk
kesekian kalinya belajar lagi kitab Kafy al-Faraid karya Al-Sardafi.

6) Kemudian Abu al-Husain pindah ke Uhazah bersama al-Fagih Umar

bin ‘Alqomah, di sana beliau menimba ilmu dari Imam Zaid bin

4 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-’Imraniy, Al-Bayan fi al-Madzhab al-
Imam asy-Syafi’l, Dar al-Minhaj, Juz I, him. 123.
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Hasan al-Fayisyi. Kitab yang dikaji adalah Al-Muhadzab, Ta’liqat
asy-Syaikh Abi Isaq fi Usul al-Figh, Al-Mulakhkhos, Ghorib al-Hadits
karya Abu Ubaid al-Harawy, Mukhtasar al-‘Ain karya Imam al-
Khawafy, Nizam al-Ghorib karya Ar-Roba’i. Ketika kembali lagi ke
desa Zi as-Safal, beliau belajar ilmu Nahwu (tata bahasa Arab) dalam
kitab Al-Kafy karya Ibnu Ja’far As-Saffar, dan kitab Al-Jumal karya
Al-Zijaji.*
3. Pengakuan terhadap ’Imraniy
Imam Abu al-Husain ‘Imraniy adalah ulama yang cerdas.
Kecerdasan beliau sudah mulai nampak sejak kecil. Belum genap berusia
tiga belas tahun beliau sudah hafal al-Quran. Di usia yang sama, beliau
juga sudah membaca kitab At-Tanbih, al-Muhadzab, faraid, dan banyak
lainnya. Kedalaman ilmunya banyak diakui, salah satunya adalah Imam
Tajuddin As-Subuki, beliau mengatakan:
Bile ,culall dom el et Ui Loyl Ll OIS e Sl J
JS 08,8 07 LSy, b e A laig  edly 2y s Vg aidll

45-\—‘5)}-.9} ,”.5\.,&'3)}1\” P ”cﬁb‘” b . w’w

Imam as-Subuky telah bercerita mengenai Imam Abu al-Husain
Al-Imroni: “beliau adalah sosok imam yang zuhud, wira’i, namanya
masyhur, reputasinya tinggi, sosok yang mengerti betul permasalahan
figih, usul, teologi, dan tata kebahasaan. Beliau hafal kitab Muhazzab di
luar kepala, diceritakan bahwa setiap malam beliau selalu membacanya.
Beliau menghafal Muhazzab, sama seperti ketika beliau menghafal kitab
Luma’, al-Irsyad, dan kitab-kitab yang lain.

4. Karya-karya 'Imraniy

4 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-’imraniy, Al-Bayan..., Juz I, him. 123.
4 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-‘Imrany, Al-Baydan..., Juz 1, him. 122,
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Kesaksian as-Subuky di atas bukanlah tanpa alasan, pasalnya

kecerdasan dan kealiman Imam Abu al-Husain ‘Imraniy memang telah

dibuktikan ke dalam berbagai buah karya. Dan kitab “al-Bayan”

merupakan hasil karya dari sekian puluh karya beliau yang lain,*

diantaranya:

1)
2)
3)
2)
5)
6)
7)

8)

9)

Az-Zawaid (517-520 H).

Al-Ahdats.

Ghoroib al-Wasit.

Mukhtasor al-Thya’

Al-Intisor fT ar-Rodd ‘ala al-Qodariyyah al-Asyror.

Managib al-lmam al-Syafi’i.

As-Su'al ‘amma fi al-Muhadzab min al-Isykal.

Musykil al-Muhadzab (kitab ini menurut sebuah riwayat ditulis
untuk memenuhi permintaan muridnya, Muhammad bin Muflih,
tahun 549 H).

Al-Fatawa.

10) Syarh al-Wasail.

11) Al-Ihtirozat.

12) Magasid al-Luma’.

13) Managib al-lmam Ahmad.

14) As-Su'al ‘amma fi al-Muhadzab wa al-Jawab ‘anha.

15) Ad-Daur.

4 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-‘Imrany, Al-Bayan..., Juz 1, him. 129-

130.
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Selain dikenal sebagai seorang ‘Alim (luas wawasan keilmuannya),
Imam Abu al-Husain ‘Imraniy juga dikenal sebagai pribadi yang santun,
mempunyai rasa hormat yang tinggi kepada sesama, sehingga dari sini
banyak orang yang akhirnya juga menaruh hormat dan cinta kepada
beliau. Beliau juga dikenal sebagai sosok yang disiplin dalam
menggunakan waktu, seluruh waktunya tidak boleh terlewat kecuali
dengan selalu berdzikir kepada Allah dan mudzakarah (mengingat-ingat)
pelajaran/ ilmu.*’

5. Metode Istinbat Hukum ‘Imraniy

‘Imraniy merupakan Ulama yang bermadzhab Syafi’i. Dari itu
maka dasar penggalian hukum yang digunakan mengikuti dengan Imam
Syafi’i, karena secara keilmuan berkiblat kepada Imam Syafi’i. hal
tersebut juga dinyatakan oleh ‘Imraniy dalam kitabnya al-Bayan. Bahwa
‘Imrani mengikuti Imam Syafi’i dalam ber/stinbat.*® Metode penggalian

hukum atau istunbath tersebut diantaranya yaitu :

a. Al-Qur’an

Jumhur ulama, termasuk Imam Syafi'i menempatkan Al-
Quran pada urutan pertama sebagai landasan hukum Islam. Sebab,
tidak ada sesuatu atau kekuatan apapun yang dapat menolak
keontetikan Al-Qur'an. Meskipun sebagian hukumnya masih ada yang

bersifat zanni, sehingga dalam penafsirannya membutuhkan garinah

47 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-‘Imrany, Al-Bayan..., Juz 1, him. 127.
4 Abi al-Husain Yahya bin Abi Al-Khoir bin Salim al-’Imraniy, Al-Bayan fi al-Madzhab al-
Imam asy-Syafi’l, Dar al-Minhaj, Juz | (Mugaddimah), him. 38.
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yang kemungkinan besar akan menghasilkan penafsiran perbedaan
pendapat.

Dalam memahami al-Qur'an, Imam Syafi'i memperkenalkan
konsep al-bayan. Dengan konsep yang digagas Imam Syafi'i tersebut,
menghasilkan klasifikasi dalam memahami Al-Qur'an ada dilalah nash
atas ‘amm dan khas. Dari klasifikasi tersebut, muncul dilalah 'amm
dengan maksud ‘amm, ada pula dilalah ‘amm dengan dua maksud
‘amm dan khas. Selain itu, ada juga dilalah ‘amm dengan maksud
khas. Klasifikasi dilalah tersebut dalam pemaknaannya ditentukan
oleh konteksnya atau berdasarkan makna implisit bukan eksplisit.*

b. Sunnah

Setelah Al-Quran sebagai sumber hukum Islam, sumber
hukum yang kedua adalah Sunnah. Sunnah menjadi landasan hukum
yang berfungsi sebagai penjelas dalam menginterpretasikan nash Al-
Quran yang bersifat mujmal, mutlag, atau ‘amm.*

Maka dari itu, Imam Syafi'i menempatkan posisi Sunnah
sejajar dengan Al-Quran. Hal itu disebabkan peran sunnah yang
sangat penting dalam menjelaskan serta penetapan suatu hukum.
Imam Syafi'i memiliki pandangan berbeda dengan Abu Hanifah dan
Malik dalam pemakaian hadits ahad. Imam Abu Hanifah secara

mutlak meninggalkannya, Imam Malik lebih mengutamakan tradisi

4 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, him. 21-23
50 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, him. 190
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C.

masyarakat Madinah,sementara Imam Syafi'i secara mutlak
menggunakannya selama memenuhi kriteria.
Iima’

Menurut Imam Syafi'i, ijma merupakan konsesus yang tidak
diketahui ada perselisinan pada hukum yang dimaksudkan. Imam
Syafi'i menyakini bahwa tidak mungkin semua ulama bersepakat atas
ketidakbenaran.

Dalam hal ini, Imam Syafi'i membagi ijma menjadi dua
kategri, yakni ijma’ sarih dan ijma’ sukuti. Namun, yang boleh
dijadikan hujah menurut Imam Syafi'i adalah ijma sarih. Sebab,
kesepakatan dalam ijma itu disandarkan kepada nash, serta berasal
dari sesuatu yang tegas dan jelas sehingga tidak mengandung
keraguan. Alasan Imam Syafi'i menolak ijma sukuti karena tidak
merupakan kesepakatan semua mujtahid. Di samping itu, diamnya
mujtahid dalam pandangan Imam  Syafi'i belum tentu
mengindikasikan persetujuan.

Perkataan Sahabat

Dalam pandangan Imam Syafi'i, perkataan sahabat lebih
diutaakan sebagai landasan Istinbar daripada akal mujtahid. Sebab
menurut Imam Syafi'i, para sahabat itu lebih dekat kurun waktunya
dengan Nabi Muhammad, sehingga paham dengan latar belakang

turunnya nash atau hadis nabi. Di samping itu, sahabat lebih pintar,
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lebih tagwa, dan lebih wira'i. Oleh sebab itu, mereka lebih
berkompeten untuk melakukan ijtihad daripada ulama sesudahnya.
e. Qiyas

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama yang
pertama kali mengkaji giyas (merumuskan kaidah-kaidah dan dasar-
dasarnya) adalah Imam Syafi'i.>* Imam Syafi'i menempatkan giyas
setelah Al-Quran, Hadits, Ijma dan fatwa sahabat. Beliau
menggunakan giyas dan menolak istihsan, karena menurutnya barang
siapa menggunakan istihsan sama halnya membuat syari‘at dengan
hawa nafsu.

Tentunya, giyas yang dapat diamalakan harus memenubhi
syarat yang berlaku. Menurut Imam Syafi'i, ada empat poin giyas
dapat dijadikan hujah. Pertama, Orang yang mengambil giyas harus
mengetahui bahasa arab. Kedua, mengetahui hukum Al-Quran, faraid,
uslub, nasikh mansukh, ‘amm khas, dan petunjuk dilalah nas. Ketiga,
mengetahui sunnah, gaul sahabat, ijma dan ikhtilaf dikalangan ulama.
Keempat, mempunyai pikiran sehat dan prediksi bagus, sehingga
mampu membedakan masalah yang mirip hukumnya.>?

f. Istishab

Istishab secara bahasa bermakna persahabatan dan

kelanggengan persahabatan. Dalam kitab Irsyadul Fuhul, Imam As

Syaukani menjelaskan definisi istishab adalah dalil yang memandang

51 Abu Zahrah , al-Syafii Hayatuhu wa Asruhu wa Ara‘uhu wa Fighuh, (Beirut: Dar al-Fikr,

1418 H/1997), him. 298.
52 Muhammad bin Idris al-Syafi“i, al-Risalah, him. 510-511
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tetapnya suatu perkara selama tidak ada sesuatu yang
mengubahnya.””>

Sementara menurut Ibnu Qayyim, istishab ialah melestarikan
yang sudah positif dan menegaskan yang negatif (tidak berlaku),
yakni tetap berlaku hukum asal, baik yang positif maupun negatif
sampai ada dalil yang mengubah status quo keduanya.>*

Sedangkan menurut Imam Bultaji, Imam Syafi'i acap kali
menetapkan hukum dengan prinsip-prinsip istishab. Artinya Imam
Syafi memberlakukan hukum asal sebelum ada hukum baru yang

mengubahnya. Misalnya, setiap mukallaf pada dasarnya tidak punya

beban apa-apa sebelum adanya ikatan yang dinyatakan dalam akad.*®

B. Pendapat dan Istinbat Hukum ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku
Sihir yang Mengakibatkan Kematian
1. Pendapat Imam ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sihir yang
Mengakibatkan Kematian

Al-Quran dan as-Sunnah menyebutkan bahwa hukum melakukan
sihir ialah kafir. Adapun mengenai hukumannya terhadap pelaku sihir
para jumhur ulama berbeda pendapat dalam segi hukumannya.

Al-Qurthubi rahimahullah mengemukakan: “Para ahli fiqih
telah berbeda pendapat mengenai hukum tukang sikir muslim dan
dzimmi. Imam Malik berpendapat bahwa seorang muslim jika

melakukan sikir sendiri dengan suatu ucapan yang dapat menjadikannya

%3 Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, him. 450-451

% Dikutip oleh Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, him.451

55 Muhammad Bultaji, Manhaj al-Tasyri’ al-Islami fi Al-Qarni al-Tsani al-Hijri, (Universitas
Islam bin Sa“ud, 1997), dikutip oleh Dede Rosyada, Hukum Islam...., him. 147
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kufur, maka dia harus dibunuh tanpa harus diminta untuk bertaubat, dan
tidak pula taubatnya diterima, karena itu merupakan perbuatan yang
dilakukan dengan senang hati seperti orang zindiq atau pelaku
perzinahan. Demikian tersebut merupakan pendapat Ahmad bin Hanbal,
Abu Tsaur, Ishag, Asy-Syafi’i dan Abu Hanifah.” Sedangkan menurut
Ibnu Qudamah, hukuman tukang sikir ialah dibunuh. Hal ini
diriwayatkan dari Umar, Utsman Bin Affan, lbnu Umar, Hafshah,
Jundab Bin Abdullah, Abu Hanifah.%®

Sedangkan menurut ’imraniy, ketika seseorang mensihir orang
lain kemudian orang yang disikir itu meninggal, kemudia penyihir
ditanya atas perbuatan sihirnya, lalu apabila penyihir menjawab “sihir
yang saya lakukan sebagaimana untuk membunuh” maka penyihir
dihukum mati. Apabila penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan
tidak membunuh” maka dihukum diyat ringan. Apabila penyihir
menjawab “sihir yang saya lakukan terkadang mematikan dan terkadang
tidak” maka dia dihukum diyat berat.

Pernyataan ‘Imraniy tersebut seperti apa yang telah dijelaskan
dalam kitab al-bayan, yaitu sebagai berikut :

iy e 1 JB 0L o o Ll te ) jemendl el Sy oy e 1319
MQMQJWWJMYL“;W ZJGOB.J}Q\Q&Q#}QM.@}QL@

5 Seperti yang dikutip oleh Syaikh Wahid Abus Salam Bali, Sikzir Dan Cara Pengobatannya
Dalam Islam. him 35
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Artinya : ketika seorang laki-laki mensikir laki-laki lain lalu seorang
yang disihir itu meninggal, kemudian penyihir ditanya; apabila ia
menjawab “sihir yang saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka
pelaku dihukum mati. Dan jika penyihir menjawab “sihir yang saya
lakukan tidak membunuh/mematikan” maka pelaku dihukum diyat ringan,
karena perbuatan tersebut merupakan kesalahan. Dan jika penyihir
menjawab “‘terkadang mematikan dan terkadang tidak mematikan, dan
biasanya itu tidak mematikan, maka di hukum diyat berat. Dan jika
penyihir menjawab “saya membunuh dengan sihir secara bersama-sama,
dan tidak jelas orang yang membunuh” maka tidak dibunuh.”

Dari pendapat Imrani tersebut dapat dipahami bahwa terkait
dengan hukuman bagi pelaku sihir yang menyebabkan kematian
tergantung dari sikir yang seperti apa yang dilakukan oleh pelaku sikir
tersebut. Apabila sikir yang digunakan memang untuk membunuh maka
pelaku dihukum mati, dan apabila tidak untuk memunuh maka dihukum
diyat ringan, dan kalau masih samar-samar maka dihukum diyat berat.

Untuk membuktikan seseorang melakukan tindak pidana
sihir/santet tentunya sangat sulit. Namun dalam hukum hukum pidana
Islam mengatur terkait dengan pembuktian tindak pidanaljarimah sihir.
Adapun Pembuktian Tidak Pidana Sikir yaitu sebagi berikut:

1. Pembuktian Tindak Pidana Santet Dalam Hukum Islam
Untuk menjatuhkan hukuman terhadap pelaku tindak pidana
diperlukan adanya pembuktian, pembuktian dalam hukum Islam harus

berdasarkan alat bukti yang sah dan meyakinkan. Alat bukti ialah alat

untuk menjadikan pegangan hakim sebagai dasar untuk memutuskan

5 Abi al-Husain Yahya ibn Abi Khair ibn Salim al-’imraniy, al-Bayan fi al-Madzhab al-
Imam al-Syafi’i, Darl al-Minhaj, HIm. 348-349.
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suatu perkara. Dengan demikian, alat bukti adalah suatu upaya yang
dapat dipergunakan oleh pihak-pihak yang berperkara untuk
meyakinkan hakim di muka pengadilan dan dipergunakan oleh hakim
untuk memutuskan suatu perkara, sehingga alat bukti diperlukan oleh
pencari keadilan maupun pengadilan. Menurut hukum Islam alat bukti
dalam peradilan pidana terdiri atas:*®

a. Saksi.

Persaksian adalah suatu pemberitahuan (pernyataan) yang
benar untuk membuktikan suatu kebenaran dengan lafaz
syahadat di depan pengadilan.

b. Al-Igrar.

Yakni suatu bentuk keterangan, ataupun pengakuan yang

dilakukan oleh tersangka di depan persidangan.
c. Persangkaan/Petunjuk (Qarinaah)

Qarinah diartikan sebagai tanda-tanda yang merupakan
hasil kesimpulan hakim dalam menangani beberapa kasus
melalui ijtihad.sehingga tanda-tanda itu dapat menimbulkan
keyakinan.

d. Qasamah.
Qasamah yang bermakna sumpah, biasanya gasamah hanya

diterapkan dalam praktik peradilan pidana Islam. Hal tersebut

58 Syaiful Bakhri, Beban Pembuktian,cet I, (Jakarta: Gramata Publishing, 2012), him 185-194
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dimintakan oleh wali si terbunuh karena tidak diketahui siapa

yang telah melakukan pembunuhan tersebut.

Dari beberapa jenis alat bukti tersebut, memang tidak ditemukan
secara jelas dalam nash mengenai pembuktian terhadap sikir atau
santet. Tetapi mengenai cara pembuktiannya para fugaha memiliki
argument tersendiri diantaranya ialah, menurut madzhab Maliki
pembuktiannya dengan dua cara yaitu dengan memakai bukti
(bayyinah) atau pengakuan dari pelakunya (igrar). Sedangkan menurut
madzhab Syafi’i pembuktiannya hanya bisa dilakukan dengan cara
pengakuan dari pelakunya, sebab tujuan pelaku dan pengaruh dari
santet adalah sesuatu yang tak dapat dilihat secara langsung.>®

Sedangkan menurut ulama Indonesia, tindak pidana sikir hanya
bisa dibuktikan dengan ikrar (pengakuan) atau yamin mardudah
(sumpah balik), dan ikrardari penyihir, apabila belum jelas apakah
media sihir yang digunakan tersebut bisa melukai atau mematikan
orang lain, maka efek media ini bisa ditentukan dengan persaksian dua
orang saksi ahli dari mantan tukang sihir yang telah bertaubat.®

2. Pembuktian tindak pidana santet dalam sistem hukum di Indonesia

Pembuktian merupakan alat bukti yang dijadikan pegangan

hakim sebagai dasar memutuskan suatu perkara, sehingga dengan

9 http//www.fikihkontemporer.com/2013/11/hukuman-santet-fikih-kontemporer. html di
akses pada kamis 7 Juli 2019. Merujuk pada: Roudhotut tholibin, Juz : 9 Hal : 347 (Madzhab
Syafi’i) dan Syarah Az-Zargoni Ala Muhtashor Kholil, Juz : 8 Hal : 29 (Madzhab Maliki)

60 http// Fikihkontemporer.com Hasil Keputusan Bahtsul Masail FMPP ke-26 se-Jawa
Madura, PP. Mamba’ul Ma’ari. Merujuk pada: Al Asybah Wa Al -Nadha’ir III hal. 7 3. Hawasyi
Syarwani IX hal. 73
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berpegang kepada alat bukti tersebut dapat mengakhiri sengketa
diantara pihak yang berperkara. Tujuan darisistem pembuktian adalah
untuk mengetahui bagaimana cara memberikan hasil pembuktian
terhadap perkara pidana yang sedang dalam pemeriksaan. Sistem
pembuktian berdasarkan KUHAP dapat diketahui dari ketentuan
hakim sebagaimana dijelaskan dalam pasal 183 KUHAP, vyakni
kesalahan terdakwa harus berdasarkan kesalahan yang terbukti
sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah.hakim dapat memperoleh
keyakinan bahwa tindak pidana benar-benar terjadi dan terdakwalah
yang melakukannya.®® Mengenai alat bukti diatur dalam KUHAP
passal 184 yakni: keterangan saksi,keterangan ahli, surat, petunjuk,
dan keterangan terdakwa.

Perihal tindak pidana santet yang di rumuskan dalam pasal 295
Rancangan Kitab Undaang-Undang Hukum Pidana, delik tersebut di
masukkan kedalam bab V mengenai kejahatan terhadap ketertiban
umum. Dilihat dari pembedaan delik ke dalam delik formal dan delik
materil, delik santet tergolong delik formal yang menekankan kepada
dilarangnya perbuatan, bukan menekankan pada dilarangnya akibat
dari perbuatan. Pembuktian delik santet tidak harus membuktikan
apakah benar kematian seseorang atau hilangnya barang seseorang
sebagai akibat santet atau bukan.Yang dilarang dalam hal ini adalah

segala perbuatan dan perilaku yang menimbulkan kepercayaan kepada

61 Syaiful Bakhri, Beban Pembuktian cet I,(Jakarta:Gramata Publishing, 2012) him. 54
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masyarakat akan suatu perbuatan yang dapat menimbulkan akibat yang
diinginkan melalui kekuatan ghaib.

Mengutip pendapat Chairul Huda, salah seoran anggota Tim
Perumus KUHP dalam situs hukum online, delik santet mendekati
pada delik penipuan, yaitu mengaku memiliki kemampuan santet dan
menyebarluaskannya. Pasal ini dikenakan bagi pelaku delik yang
melakukan tindakannya secara sporadis dan berkelanjutan dan yang
dilakukan dengan kontinuitas dan bertujuan mencari keuntungan (mata

pencaharian)®

2. Istinbat Hukum Imam ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku
Sihir yang Mengakibatkan Kematian
Imam Imrani dalam kitabnya al-Bayan menyerap pembahasan-

pembahsan pemikiran abi ishaq dalam kitab karangannya “al-Muhazzab
" secara terperinci dan umum. Dalam kitab al-Bayan, Imrani menyusun
dan menjelaskan dari per bagian mapun per bab dalam Kkitab al-
Muhadzab karangan Abi Ishag. Sehingga kitab ini (al-Bayan) tersusun,
memahamkan, memudahkan dan menjabarkan dalam kitab al-Muhadzab
dengan mengikuti madzhab Imam Syafi’i.®3

Adapun ‘Imraniy dalam menjelaskan persoalan-persoalan atau

pembahasan dalam kitab al-Bayan, terlebih dahulu memaparkan dalil-

dalil al-Qur’an, Sunnah/hadits sampai kepada perkara yang diijma’kan

62 http//www.hukumonline.com/2013/11/pembuktian-santet.
83 Abi al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair ibn Salim ‘Imraniy al-Syafi’i al-Yamanniy, Al-
Bayan fi-Madzhab al-Imam al-Syafi i, Dar al-Minhaj Jilid 1, HIm. 150
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dan menutupnya dengan giyas, kemudian di sertai dengan kesimpulan
menurut Imrani sendiri dari persoalan tersebut.%* Adapun pembahasan
disetiap babnya dikumpulkan secara khusus dan dalam penjelasannya,
Imam Imrani mengikuti madzhab syafi’l, kemudian juga menjelaskan
pendapat-pendapat sahabat, tabi’in dan para mujtahid.®

Adapun Istinbat hukum yang digunakan oleh Imam Imrani dalam
pendapatnya tersebut adalah hadits. Namun, sebelum memaparkan
mengenai metode Istinbat Imam Imrani, terlebih dahulu perlu Kita
ketahui mengenai apa itu Istinbat. Secara bahasa, kata “Istinbat” berasal
dari kata istanbatha-yastanbithu-Istinbatan yang berarti menciptakan,
mengeluarkan, mengungkapkan, atau menarik kesimpulan.

Dengan demikian, Istinbat hukum adalah suatu cara yang
dilakukan atau dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk
mengungkapkan suatu dalil hukum yang dijadikan dasar dalam
mengeluarkan sesuatru produk hukum guna menjawab persoalan-
persoalan yang terjadi. Sedangkan tujuan Istinbat hukum itu sendiri
adalah untuk menetapkan hukum setiap perbuatan atau perkataan
mukallaf dengan meletakkan kaidah-kaidah hukum yang ditetapkan.%®

Adapun dasar hukum yang digunakan ‘Imraniy dalam pendapatnya
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Adapun

hadits yang dimaksud adalah sebagai berikut :

6 |bid. 150

® |bid. 151

 Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbas Hukum lbnu Qayyim, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007, h. 5.
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Artinya @ “Ahmad ibn Mani’ menceritakan kepadaku, Abu
Mu’awiyah menceritakan kepadaku dari Isma’il ibn Muslim dari Hasan
dari Jundub berkata: Rasulullah SAW bersabda: hukuman hadd bagi

penyihir adalah dipukul/dibununh dengan pedang.”
Secara dzahir hadits tersebut menjelaskan bahwa hukuman bagi

pelaku sikir adalah dibunuh. Karena perbuatan sikir merupakan
perbuatan yang sangat berbahaya dan dapat mematikan walaupun dari
jarak yang jauh. Karena rasulullah sendiri dalam satu riwayat pernah

disihir oleh orang yahudi. Sebagaimana hadits berikut ini :
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“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, pernah disihir oleh
seseorang dari bani Zuraiq yang bernama Labid bin al-Asham, sampai

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salllam dibuat membayangkan seolah-

olah beliau melakukan sesuatu padahal beliau tidak berbuat apa-apa.

Sampai pada suatu hari atau pada suatu malam ketika beliau berada

disisiku, akan tetapi beliau terus berdoa dan berdoa, kemudian beliau

bersabda, Wahai Aisyah, apakah kamu tahu bahwa Allah telah
memberikan jawaban kepadaku tentang apa yang aku tanyakan kepada-

Nya tentangya(sikir, -ed)? Ada dua orang yang mendatangiku, satu

diantaranya duduk didekat kepalaku dan yang satunya lagi berada

didekat kakiku. Lalu salah seorang diantara keduanya berkata kepada
temannya,@Sakit apa orang ini?Disihir, sahut temannya. Siapa yang
telah menyihirnya? Tanya temannya lagi. Temannya menjawab, Labid

bin al-Asham. Dalam bentuk apa sikir itu? Dia menjawab, Pada sisir
dan rontokan rambut ketika disisir, dan kulit mayang kurma jantan.

67 al-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Shahih, Libanon: Darl-Fikr, Beirut, him. 127.
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Lalu, dimana semuanya itu berada? Tanya temannya. Dia menjawab,
disumur Dzarwan. Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
mendatangi sumur itu bersama beberapa orang sahabat beliau. Lalu,
beliau datang dan berkata, Wahai Aisyah, seakan-akan airnya berwarna
merah seperti perasan daun pacar, dan seakan-akan kulit mayang
kurmanya seperti kepala syaitan, Lalu kutanyakan, Wahai Rasulullah,
tidakkah engkau meminta dikeluarkan? beliau menjawab, Allah telah
menyembuhkanku, sehingga aku tidak ingin memberi pengaruh buruk
kepada umat manusia dalam hal itu. Kemudian beliau memerintahkan
untuk menimbunnya, maka semuanya pun ditimbun dengan segera "8

Makna Hadits tersebut ialah, Orang-orang yahudi, semoga Allah
melaknat mereka, telah bersepakat dengan Labid bin al-A’sham, tukang
sihir Yahudi terhebat, untuk menyihir Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam dengan imbalan tiga dinar. Secara spontan, Labid, si manusia
sengsara itu, segera melancarkan sikir pada beberapa helai rambut Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ada yang mengatakan bahwa Labid
mendapatkan beberapa helai rambut itu dari seorang anak kecil yang
pernah pergi kerumah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pada beberapa
helai rambut itu, Labid melancarkan sikzirnya dan kemudian meletakannya
disumur Dzarwan.

Secara lahiriah, melalui penggabungan beberapa hadits, bahwa
sihir ini termasuk jenis sihir yang dimaksudkan untuk memisahkan suami
dari isterinya. Dalam bayangan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
dapat mencampuri salah seorang istrinya, tetapi setelah mendekatinya,

beliau tidak dapat melakukannya. Tetapi sikir yang dilancarkannya itu

tidak berhasil mengenai akal, tingkah laku dan tindakan beliau, dan sikir

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/222-Fat-h) dan Muslim dalam kitab as-Salaam bab as-
Sihr (XIV/174-Nawawi)
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itu tidak berhasil memberikan pengaruh kecuali seperti yang disebutkan
diatas.

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai masa sihir itu
berlangsung. Ada yang mengatakan, empat puluh hari, dan ada juga yang
mengatakan lain, wallahu a’lam. Kemudian, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam memanjatkan doa kepada Rabbnya dan bersungguh-sunggguh
dalam memanjatkannya, sehingga Allah mengabulkan doanya dan
menurunkan dua malaikat, yang salah satunya duduk didekat kepada
beliau dan satu lagi didekat kakinya. Salah seorang dari keduanya
bertanya, Sakit apa dia? disikir, sahut temannya. Siapa yang telah
menyihirnya? Tanya temannya lagi. Dia menjawab, Labid bin al-A’sham,
si Yahudi. Selanjutnya, salah satu Malaikat itu menjelaskan bahwa
sthirnya ada pada sisir dan rontokan rambut Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam, yang diletakan di kulit mayang kurma jantan, yang demikian itu
adalah berpengaruh lebih kuat dan dahsyat, lalu ditimbun dibawah
bongkahan batu di sumur Dzarwan.

Setelah kedua Malaikat itu selesai mendeteksi keadaan Nabi
Shalallahu ‘alaihi wa sallam, maka Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam
memerintah untuk mengeluarkan sikir itu dan menimbunnya, dan dalam
beberapa riwayat beliau membakarnya. Dari penggabungan jalan
periwayatan hadits, tampak jelas bahwa orang-orang Yahudi telah
melancarkan satu macam sikir yang paling dahsyat kepada Nabi

Shalallahu ‘alaihi was allam, tujuan mereka adalah membunuh beliau.
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Diantara sihir itu memang ada yang mengakibatkan kematian,
sebagaimana yang sudah diketahui, tetapi Allah Ta’ala melindungi beliau
dari tipu daya mereka., sehingga sikir itu diringankan menjadi sikir yang
paling ringan, yaitu sikir ar-rabth (ikatan).

Selain merupakan tindakan yang sangat berbahaya karena dapat
membunuh, sikir juga dosa besar. Hal ini sebagaimana hadits sebagai
berikut:
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“Jauhilah oleh kalian tujuh dosa besar yang membinasakan. Para
Sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, apakah ketujuh dosa besar itu?
Beliau menjawab: Syirik kepada Allah, sikir, dan membunuh jiwa yang
diharamkan allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan, memakan riba,
memakan harta anak yatim, melarikan diri pada saat terjadi peperangan
dan menuduh berzina wanita-wanita mukminah yang telah bersuami dan
menjaga diri, yang tengah lengah. "°

Kandungan dari hadits ini adalah, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah memerintahkan Kkita untuk menjauhi sikir, seraya
menjelaskan bahwa sikir termasuk perbuatan dosa besar yang dapat

membinasakan. Dan hal itu menunjukan bahwa sikir itu suatu hal yang

benar-benar ada dan bukan khurafat (cerita bohong).

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari Juz V, Hadits ke 393
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BAB IV
ANALISIS PENDAPAT ‘IMRANIY TENTANG HUKUMAN BAGI
PELAKU SIHIR YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN

A. Analisis Pendapat ‘Imraniy tentang Hukuman bagi Pelaku Sikir yang
Mengakibatkan Kematian
Abdul Wahab Khalaf sebagaimana yang dikutp dari Abduh Malik,

secara garis besar membagi tujuan syariat Islam itu kepada dua bagian yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus. Yang dimaksud dengan tujuan umum
ditetapkannya hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia didalam hidupnya, yang prinsipnya menarik manfaat dan menolak
kemudaratan.”® Menurut ~ Al-Syatibi, adapun tujuan umum dari
ditetapkannya hukum Islam diwujudkan kepada tiga tingkatan, yakni
dharuriyat, hajiyat, dan tahsiniyat.”t Dharuriyat adalah sesuatu yang
dibutuhkan untuk melindungi kehidupan manusia. Sesuatu yang tidak boleh
tidak harus ada untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Hal ini meliputi
lima aspek yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan, dan harta.
Adapun penjelasannya yaitu sebai berikut :

1) Memelihara agama adalah semua aturan yang berkaitan dengan akidah,
ibadah, dan semua aturan yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah dan manusia dengan sesamanya.

2) Memelihara jiwa yaitu syariat Islam yang berkaitan dengan aturan

hukumkeluarga, beranak keturunan, dan cara-cara pemeliharaan jiwa.

0 Muhammad Abduh Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP, (Jakarta:
Satelit Buana, 2003), him. 42
L Abu Ishag al-Syatibi, Al-Mufagat, (Darul Ma’rifah, Bairut, 1997, jilid 1-2), him. 324
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Mulai dari mengatur makanan, pakaian, tempat tinggal dan kepada

diwajibkannya melaksanakan gisash, diyat, dan kafarat.

3) Memelihara akal seperti aturan yang mengharamkan khamar dan
semua yang memabukkan serta hukuman bagi para pelakunya.

4) Memelihara kehormatan seperti aturan yang berkaitan dengan
hukuman had zina bagi pelaku zina pria dan wanita serta hukuman had
gazaf.

5) Memelihara harta benda yang berkaitan dengan cara mendapatkan
harta, memelihara harta, dan cara menggunakan harta sampai segala
macam aturan bermuamalah dan aturan hukum mengambil harta orang
lain secara batil.”

Tindak pidana sikir merupakan salah satu bahasan dari hifd al-nafs
(memelihara jiwa). Menurut Ibnu Qudamah, sikir ialah buhul, mantra dan
perkataan yang diucapkan atau ditulis atau dibuat sesuatu yang berpengaruh
pada jasad orang yang disikir atau pada hati dan akalnya tanpa menyentuh
secara langsung. Diantaranya dapat menimbulkan kematian, sakit,
menimbulkan kebencian dan sebagainya.’”® Dari beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwasannya sikir ialah suatu perbuatan yang dilakukan
seseorang dengan menyediakan syarat-syarat tertentu, dibawah kondisi-
kondisi dan persiapan-persiapan yang tidak wajar, dan dengan cara

misterius. Hal itu dilakukan guna mempengaruhi seseorang atau sejumlah

2 Muhammad Abduh Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP, him 43
73 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sikir Dan Cara Pengobatannya Dalam Islam, him. 22
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orang, untuk mencapai maksud-maksud tertentu yang diinginkan baik itu
secara pribadi atau orang yang memintanya.’*

Adapun dalam hukum Islam, pelaku sikir atau santet tidak disebutkan
secara jelas bentuk hukumannya baik dalam Al-Quran dan Hadist. Tetapi
hukum melakukan sikir atau menyantet terhadap orang lain ialah kafir.

Berikut dalil mengenai ke kafiran tukang sihir:
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Artinya: “dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sikir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan
sihir). mereka mengajarkan sikir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut, sedang
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum
mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu
apa yang dengan sikir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang
(suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sikir) tidak memberi

4 Muhammad Isa Daud, Dialog Dengan Jin Muslim. Penerjemah Afif Muhammad dan
Abdul Adhiem, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996). him. 143.
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mudharat dengan sikirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah.
dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sikhir itu,
Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah perbuatan
mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui”.

Dari dalil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwasannnya Al-

Qur’an secara jelas menyebutkan hukum melakukan sikir ialah Kkafir.
Adapun mengenai hukumannya terhadap pelaku sikir para jumhur ulama
berbeda pendapat dalam segi hukumannya. Berikut pendapat para ulama
mengenai hukuman pelaku.

Dalam memaparkan sanksi terhadap pelaku sikir, penulis mengutip
pendapat yang dikutip oleh Wahid Abdus Salam, yang menyatakan bawa,
hukuman bagi pelaku santet menurut para fugaha adalah sebagai berikut:
1) Imam Malik Bin Anas Rahimahullah.

Menurut Imam Malik Bin Anas, tukang sikir yang mengerjakan

sthir padahal orang lain tidak mengerjakannya adalah seperti orang di
sebutkan Allah di dalam firmanNya :
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Artinya : “dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya
mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab
Allah) dengan sihir itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan
Amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sikir, kalau

LB 3}

mereka mengetahui”.

5 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sizir dan Cara Pengobatannya Dalam Islam.
Penerjemah Aunur Rafiq Shaleh, (Jakarta: Robbani Press, 1995). him 63.
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2)

3)

4)

Maka, berdasarkan hal tersebut menurut Imam Malik, tukang
sthir tersebut harus dibunuh apabila dia sendiri mengerjakannya.
Ibnu Qudamah Rahimahullah.

Menurut Ibnu Qudamah, hukuman tukang sikir ialah dibunuh. Hal
ini diriwayatkan dari Umar, Utsman Bin Affan, Ibnu Umar, Hafshah,
Jundab Bin Abdullah, Abu Hanifah.

Al Qurthubi Rahimahullah.

Menurut beliau, para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum
sthir muslim dan dzimmi. Malik berpendapat bahwa seorang muslim
apabila mensihir sendiri dengan suatu ucapan yang berwujud kekafiran
maka ia dibunuh, tidak diminta taubatnya, dan taubatnya tidak diterima
karena ia adalah perkara yang dilakukannya dengan senang hati seperti
orang zindig dan berzina. Juga karna Allah menamakan sikir dengan
kekafiran didalam firmannya:
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Artinya: “...sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada
seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir...".

Ini adalah pendapat Ahmad bin Hambal, Abu Tsaur, Ishaq,
Syafi’i, dan Abu Hanifah.”®
Ibnu Mundzir Rahimahullah.

Menurut Ibnu Mundzir, apabila seseorang mengakui bahwa dia

telah mensikir dengan ucapan yang berupa kekafiran maka ia wajib di

76 Diriwayatkan oleh Bukhari 5/393 (Fathul Bari) dan Muslim 2/83 (Nawawi), yang dikutip
oleh Syaikh Wahid Abus Salam Bali, Sikir Dan Cara Pengobatannya Dalam Islam. him 35
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bunuh, jika dia tidak bertaubat. Demikian pula jika terbukti
melakukannya dan bukti itu menyebutkan ucapan yang berupa
kekafiran. Jika ucapan yang dipakai untuk menyihir bukan berupa
kekafiran maka dia tidak boleh dibunuh. Jika dia menimbulkan
kriminalitas pada diri orang yang tersihir maka wajib di gisas. la di
qisas jika sengaja melakukannya. Jika termasuk yang tidak dikenakan
qisas maka dikenakan diyat.””

Sedangkan menurut ‘Imraniy , ketika seseorang mensikir orang lain
kemudian orang yang disikir itu meninggal, kemudia penyihir ditanya atas
perbuatan sihirnya, lalu apabila penyihir menjawab “sikir yang saya
lakukan sebagaimana untuk membunuh” maka penyihir dihukum mati.
Apabila penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan tidak membunuh”
maka dihukum diyat ringan. Apabila penyihir menjawab “sikir yang saya
lakukan terkadang mematikan dan terkadang tidak” maka dia dihukum diyat
berat.

Pernyataan ‘Imraniy tersebut seperti apa yang telah dijelaskan

dalam kitab al-bayan, yaitu sebagai berikut :
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7 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Sizir Dan Cara Pengobatannya Dalam Islam.
Penerjemah Aunur Rafiq Shaleh, (Jakarta: Robbani Press, 1995). him 64
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Artinya : ketika seorang laki-laki mensihir laki-laki lain lalu seorang
yang disikir itu meninggal, kemudian penyihir ditanya; apabila ia
menjawab “sihir yang saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka
pelaku dihukum mati. Dan jika penyihir menjawab “sihir yang saya lakukan
tidak membunuh/mematikan” maka pelaku dihukum diyat ringan, karena
perbuatan tersebut merupakan kesalahan. Dan jika penyihir menjawab
“terkadang mematikan dan terkadang tidak mematikan, dan biasanya itu
tidak mematikan, maka di hukum diyat berat. Dan jika penyihir menjawab
“saya membunuh dengan sihir secara bersama-sama, dan tidak jelas orang
vang membunuh’ maka tidak dibunuh.”

Dari pendapat ‘Imraniy tersebut dapat dipahami bahwa terkait
dengan hukuman bagi pelaku sikir yang menyebabkan kematian tergantung
dari sihir yang seperti apa yang dilakukan oleh pelaku sikir tersebut.
Apabila sihir yang digunakan memang untuk membunuh maka pelaku
dihukum mati, dan apabila tidak untuk memunuh maka dihukum diyat
ringan, dan kalau masih samar-samar maka dihukum diyat berat.

Tindakan yang dilakukan penyihir  merupakan tindakan
pembunuhan. Dalam Islam, pembunuhan termasuk dalam kategori jarimah
gisas-diyat. Pembunuhan dalam Islam dibagai menjadi tiga, vyaitu:
Pembunuhan sengaja (al-gatl al-amd), Pembunuhan semi sengaja (al-gatl
syibh al-amd) dan Pembunhan tidak sengaja (al-khatha’). Hukuman pokok
bagi pembunuhan sengaja adalah gisas (apabila ahli korban tidak
memaafkan), sedangkan hukuman pokok bagi pembunuhan semi sengaja

adalah diyat, dan hukuman bagi pembunuhan karena kesalahan adalah sama

dengan pembunuhan semi sengaja, yaitu diyat.

8 Abi al-Husain Yahya ibn Abi Khair ibn Salim ‘Imraniy , al-Bayan fi al-Madzhab al-Imam
al-Syafi’i, Darl al-Minhaj, HIm. 348-349.
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Dalam pendapatnya ‘Imraniy, hukuman bagi pelaku sikir sangat sulit
ditentukan, karena tergantung kepada keterangan dari pelaku sikir. Dari hal
tersebut dapat dipahami bahwa penentuan hukuman bagi pelaku sikir yang
mengakibatkan kematian tergantung kepada kemampuan pembuktian bagi
pelaku maupun pihak pelapor atas tindak pidana sikir. Apabila pelapor
mampu membuktikan bahwa sikir yang dilakukan oleh pelaku adalah sikir
mematikan, maka pelaku dihukum gisas.

Adapun pembuktian tindak pidana sikir dalam hukum Islam,
diperlukan adanya pembuktian, pembuktian dalam hukum Islam harus
berdasarkan alat bukti yang sah dan meyakinkan. Alat bukti ialah alat untuk
menjadikan pegangan hakim sebagai dasar untuk memutuskan suatu
perkara. Dengan demikian, alat bukti adalah suatu upaya yang dapat
dipergunakan oleh pihak-pihak yang berperkara untuk meyakinkan hakim di
muka pengadilan dan dipergunakan oleh hakim untuk memutuskan suatu
perkara, sehingga alat bukti diperlukan oleh pencari keadilan maupun
pengadilan. Menurut hukum Islam alat bukti dalam peradilan pidana terdiri
atas:’

e. Saksi. Persaksian adalah suatu pemberitahuan (pernyataan) yang
benar untuk membuktikan suatu kebenaran dengan lafadz syahadat
di depan pengadilan.

f. Al-Igrar. Yakni suatu bentuk keterangan, ataupun pengakuan yang

dilakukan oleh tersangka di depan persidangan.

9 Syaiful Bakhri, Beban Pembuktian,cet I, (Jakarta: Gramata Publishing, 2012), him 185-194
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g. Persangkaan/Petunjuk (Qarinaah) Qarinah diartikan sebagai
tanda-tanda yang merupakan hasil kesimpulan hakim dalam
menangani beberapa kasus melalui ijtihad.sehingga tanda-tanda itu
dapat menimbulkan keyakinan.

h. Qasamah. Qasamah yang bermakna sumpah, biasanya gasamah
hanya diterapkan dalam praktik peradilan pidana Islam. Hal
tersebut dimintakan oleh wali si terbunuh karena tidak diketahui
siapa yang telah melakukan pembunuhan tersebut.

Dari beberapa jenis alat bukti tersebut, memang tidak ditemukan
secara jelas dalam nash mengenai pembuktian terhadap sikir atau santet.
Tetapi mengenai cara pembuktiannya para fugaha memiliki argument
tersendiri diantaranya ialah, menurut madzhab Maliki pembuktiannya
dengan dua cara yaitu dengan memakai bukti (bayyinah) atau pengakuan
dari pelakunya (iqrar). Sedangkan menurut madzhab Syafi’i
pembuktiannya hanya bisa dilakukan dengan cara pengakuan dari
pelakunya, sebab tujuan pelaku dan pengaruh dari santet adalah sesuatu
yang tak dapat dilihat secara langsung.®°

Adapun dalam hukum pidana di Indonesia, Hukuman terhadap
pelaku sikir (santet) tidak tertulis atau tercantum dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) yang berlaku saat ini. Tetapi lain halnya
dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP),

pelaku santet kini dapat dijadikan suatu tindak pidana walaupun tidak

80 http//www.fikihkontemporer.com/2013/11/hukuman-santet-fikih-kontemporer. html di
akses pada kamis 7 Juli 2019. Merujuk pada: Roudhotut tholibin, Juz : 9 Hal : 347 (Madzhab
Syafi’i) dan Syarah Az-Zarqoni Ala Muhtashor Kholil, Juz : 8 Hal : 29 (Madzhab Maliki)
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secara spesifik mencantumkan kata “santet” di dalam RKUHP. Pemerintah

mengusulkan agar soal penggunaan kekuatan gaib diatur dalam undang-

undang. Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia menuangkan
masalah itu dalam Pasal 295 RancanganUndang-Undang (RUU) tentang

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Direktur Jenderal

Perundang-Undangan Kemenkumham, Wahidudin Adams beralasan, pasal

itu dimasukkan untuk melindungi masyarakat. "Untuk melindungi

mayarakat dari penipuan, dan janji dari orang yang menjanjikan dapat
menggunakan gaib untuk membuat orang celaka dan menderita,"® .Selain
itu, aturan santet akan membuat masyarakat tak main hakim sendiri pada
orang yang diduga dukun santet. Ini ada dalam penjelasan pasal tersebut.
Di dalam Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

(RKUHP) pelaku santet dapat dikenakan hukuman di dalam Pasal 295

sebagai berikut :

1) Setiap orang yang menyatkan dirinya mempunyai kekuatan gaib,
memberitahukan harapan, menawarkan, atau memberikan bantuan jasa
kepada orang lain bahwa karna perbuatannya dapat menimbulkan
penyakit, kematian, penderitaan mental dan fisik seseorang, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda
paling banyak kategori IV.

2) Jika pembuat tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

melakukan perbuatan tersebut untuk mencari keuntungan atau

81 penjelasan Wahidudin Adams dalam Tempo.com, Alasan pemerintah atur santet, diakses
pada selasa 10 September 2019
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menjadikan sebagai mata pencaharian atau kebiasaan, pidananya dapat

ditambah dengan 1/3 (satu per tiga). Dalam rumusan tindak pidana

pasal 293 Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (RKUHP)
pada ayat (1), yang jika dirinci terdiri dari unsur-unsur berikut ini.

a. Perbutannya : Menyatakan dirinya mempunyai kekuatan gaib,
memberitahukan harapan, menawarkan jasa atau memberikan
bantuan jasa.

b. Objeknya : terhadap orang lain, bahwa karena perbuatannya dapat
menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik
seseorang.

Ada empat macam perbuatan yang dilarang. Jika dihubungkan
dengan objek tindak pidana, maka rumusan tindak pidana tersebut dapat
dibedakan antara 4 macam tindak pidana:

Pertama : Tindak pidana menyatakan dirinya mempunyai kekuatan
gaib pada orang lain bahwa karena perbuatannya dapat menimbulkan
penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik seseorang. Kedua:
Tindak pidana memberitahukan harapan pada orang lain bahwa karena
perbuatannya dapat menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental
atau fisik seseorang. Ketiga: Tindak pidana menawarkan jasa pada orang
lain bahwa karena perbuatannya dapat menimbulkan penyakit, kematian,
penderitaan mental atau fisik seseorang. Keempat: Tindak pidana

memberikan bantuan jasa pada orang lain bahwa karena perbuatannya
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dapat menimbulkan penyakit, kematian, penderitaan mental atau fisik
seseorang.

Setelah dirinci demikian, rumusan tindak pidana dalam pasal 293
RKUHP semakin jelas bahwasannya pelaku santet yang memiliki unsur-
unsur sebagaimana dimaksud dapat dikenakan hukuman penjara maksimal

5 tahun dan denda kategori IV.

B. Analisis Istinbat Hukum ‘Imraniy Tentang Hukuman Bagi Pelaku Sihir
Yang Mengakibatkan Kematian
Imam ‘Imraniy dalam kitabnya al-Bayan menyerap pembahasan-

pembahsan pemikiran abi ishaq dalam kitab karangannya “al-Muhazzab >
secara terperinci dan umum. Dalam kitab al-Bayan, ‘Imraniy menyusun dan
menjelaskan dari per bagian mapun per bab dalam kitab al-Muhadzab
karangan Abi Ishag. Sehingga kitab ini (al-Bayan) tersusun, memahamkan,
memudahkan dan menjabarkan dalam kitab al-Muhazzab dengan mengikuti
madzhab Imam Syafi’i.8?

Adapun ‘Imraniy dalam menjelaskan persoalan-persoalan atau
pembahasan dalam kitab al-Bayan, terlebih dahulu memaparkan dalil-dalil al-
Qur’an, Sunnah/hadits sampai kepada perkara yang diijjma’kan dan
menutupnya dengan giyas, kemudian di sertai dengan kesimpulan menurut
‘Imraniy sendiri dari persoalan tersebut.®® Adapun pembahasan disetiap

babnya dikumpulkan secara khusus dan dalam penjelasannya, Imam ‘Imraniy

8 Abi al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair ibn Salim ‘Imraniy al-Syafi’i al-Yamanniy, Al-
Bayan fi-Madzhab al-Imam al-Syafi i, Dar al-Minhaj Jilid 1, HIm. 150
& 1bid. 150
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mengikuti madzhab syafi’i, kemudian juga menjelaskan pendapat-pendapat
sahabat, tabi’in dan para mujtahid.®*

Adapun Istinbat hukum yang digunakan oleh Imam ‘Imraniy dalam
pendapatnya tersebut adalah hadits. Namun, sebelum memaparkan mengenai
metode Istinbat Imam ‘Imraniy , terlebih dahulu perlu kita ketahui mengenai
apa itu Istinbat. Secara bahasa, kata “Istinbat” berasal dari kata istanbatha-
yastanbithu-Istinbatan ~ yang  berarti  menciptakan, = mengeluarkan,
mengungkapkan, atau menarik kesimpulan.

Dengan demikian, Istinbat hukum adalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk mengungkapkan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sesuatru produk hukum
guna menjawab persoalan-persoalan yang terjadi. Sedangkan tujuan Istinbat
hukum itu sendiri adalah untuk menetapkan hukum setiap perbuatan atau
perkataan mukallaf dengan meletakkan kaidah-kaidah hukum yang
ditetapkan.®

Adapun dasar hukum yang digunakan ‘Imraniy dalam pendapatnya
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Adapun hadits

yang dimaksud adalah sebagai berikut :

B Cindb Ao Ll d" g e ) Lo ) Sy JUB 2 U

Artinya : “Ahmad ibn Mani’ menceritakan kepadaku, Abu Mu awiyah
menceritakan kepadaku dari Isma’il ibn Muslim dari Hasan dari Jundub

8 |bid. 151

8 Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbas Hukum lbnu Qayyim, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007, h. 5.

8 al-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Shahih, Libanon: Darl-Fikr, Beirut, him. 127.
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berkata: Rasulullah SAW bersabda: hukuman hadd bagi penyihir adalah
dipukul/dibununh dengan pedang.”

Hadits diatas merupakan dasar hukum yang digunakan oleh ‘Imraniy
dalam mengemukakan pendapatnya tentng hukuman sikir yang
mengakibatkan kematian. Selanjutnya penulis akan menganalisis terkait
dengan hadits tersebut melalui teori Istinbat yang telah dipaparkan dalam bab
dua.

Dari segi bahasa (Istinbat bayani), ada beberapa macam jalan,
diantaranya yaitu: lafadz dilihat dari cakupan maknanya, lafadz dilihat dari
segi penggunaannya terhadap suatu makna dan lafadz dilihat dari segi
petunjuknya dalam hal kejelasan dan kesamaran. Hal yang menjadi perhatian
para ahli usul figh dalam Istinbat kebahasaan adalah pengertian al-lafz (lafaz

atau kata) dalam kaitannya dengan posisi Lafadz itu dalam kalimat. adapun

Istinbat yang digunakan ‘Imraniy adalah hadits yang berbunyi :

87 b 4o L) " V.L.uj ade nga A dj..w) JB o JB s
Artinya : “Ahmad ibn Mani’ menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Isma’il ibn Muslim dari Hasan dari Jundub
berkata: Rasulullah SAW bersabda: hukuman hadd bagi penyihir adalah
dipukul/dibununh dengan pedang.”

Dalam metode Istinbat “dari segi bahasa (Istinbat bayani),” hadits yang
dijadikan dasar oleh ‘Imraniy termasuk dalam lafadz yang khas. Lafadz Khas
adalah suatu lafadz yang mengandung satu pengertian secara tunggal.®
Adapun dalam hadits yang digunakan sebagai dasar hukum, secara jelas

menyatakan bahwa “hukuman hadd bagi penyihir adalah dipukul/dibununh

87 al-Tirmidzi, al-Jami ‘ al-Shahih, Libanon: Darl-Fikr, Beirut, him. 127.
8 Amir Syarifuddin,Ushul Fighi,Jilid 1,(Jakarta: Kencana, 2008), HIm.83
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dengan pedang.” Teks hadits tersebut mempunyai arti yang tunggal, yaitu
hukuman bunuh bagi penyihir.

Hadits tersebut juga merupakan Lafadz yang haqiqi. Lafadz Haqiqi
adalah Lafadz yang menunjukan arti yang sebenarnya tanpa membutuhkan
kepada garinah-garinah tertentu. Dalam teks hadits yang dijadikan dasr
hukum oleh ‘Imraniy juga secara jelas mengatakan hukuman bagi pelaku
sthir, jadi tidak perlu garinah (indikasi) untuk menjelaskan teks hadits
tersebut. Dari itulah ‘Imraniy dalam menetapkan hukuman bagi pelaku sihir
menggunakan hadits tersebut.

Hadits tersebut juga apabila dilihat dari segi kejelasan penunjukannya
(dalalah), merupakan lafaz yang jelas penunjukannya (wadih al-dalalah),
yaitu lafaz yang menunjuk kepada suatu makna dengan menggunakan
lafaznya sendiri tanpa membutuhkan hal-hal lain yang bersifat eksternal.®
Karena dalam teks atau matan hadits yang dijadikan dasar oleh al-‘Imraniy
secara tekstual telah jelas menunjukkan makna hukuman bagi pelaku sihir,

yaitu dibunuh.

8 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al- Islam, HIm.312

63



BAB V

PENUTUP

Sebagian rangkaian akhir dalam pembahasan skripsi ini akan
disampaikan tiga sub-bab yang meliputi, simpulan, saran-saran dan penutup.
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada permasalahan yang telah penulis rumuskan dan
mengacu pada data yang telah penulis kumpulkan serta dengan analisa yang
telah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagaimana berikut:

1. Bahwa ’Imraniy dalam kitabnya al-Muhazzab mengemukakan bahwa
ketika seorang laki-laki mensihir laki-laki lain lalu seorang yang disikir itu
meninggal, kemudian penyihir ditanya; apabila ia menjawab “sihir yang
saya lakukan itu membunuh/mematikan”, maka pelaku dihukum mati. Dan
jika penyihir menjawab “sikir yang saya lakukan tidak mematikan” maka
pelaku dihukum diyat ringan, karena perbuatan tersebut merupakan
kesalahan. Dan jika penyihir menjawab “terkadang mematikan dan
terkadang tidak mematikan, dan biasanya itu tidak mematikan, maka di
hukum diyat berat. Dan jika penyihir menjawab “saya membunuh dengan
sihir secara bersama-sama, dan tidak jelas orang yang membunuh” maka
tidak dibunuh. Tindakan yang dilakukan penyihir merupakan tindakan
pembunuhan, karena sihir yang dilakukan mengakibatkan kemarian dan

termasuk jenis sihir penyakit sehingga mengakibatkan kemaatian.
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Pembunuhan termasuk dalam kategori jarimah gisas-diyat yang ancaman
pokoknya adalah dibunuh atau gisas. Penentuan hukuman bagi pelaku
sithir yang mengakibatkan kematian tergantung kepada kemampuan
pembuktian bagi pelaku maupun pihak pelapor dalam persidangan atas
tindak pidana sikir. Apabila pelapor mampu membuktikan bahwa sikir
yang dilakukan oleh pelaku adalah sizir mematikan, maka pelaku dihukum
qisas.

Bahwa Istinbat hukum yang digunakan ’Imraniy dalam menetapkan
hukuman Pelaku Sihir yang mengakibatkan kematian yaitu hadits sebagi
berikut: Ahmad ibn Mani’ menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah
menceritakan kepadaku dari Isma’il ibn Muslim dari Hasan dari Jundub
berkata: Rasulullah SAW bersabda: hukuman hadd bagi penyihir adalah
dipukul/dibununh dengan pedang. Hadits yang dijadikan dasar oleh
‘Imraniy termasuk dalam lafadz yang khas, karena secara jelas teks hadits
tersebut mempunyai arti yang tunggal, yaitu hukuman bunuh bagi
penyihir. Hadits tersebut juga apabila dilihat dari segi kejelasan
penunjukannya (dalalah), merupakan lafaz yang jelas penunjukannya
(wadih al-dalalah), yaitu lafaz yang menunjuk kepada suatu makna
dengan menggunakan lafaznya sendiri tanpa membutuhkan hal-hal lain
yang bersifat eksternal.®® Karena dalam teks atau matan hadits yang
dijadikan dasar oleh al-‘Imraniy secara tekstual telah jelas menunjukkan

makna hukuman bagi pelaku sikir, yaitu dibunuh.

% Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al- Islam, HIm.312
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B. Saran-Saran
1. Apa yang telah peneliti paparkan dalam penelitian ini diharapkan
menjadi pengetahuan untuk memberikan informasi tentang pendapat
dan Istinbat hukum ’Imraniy khususnya terkait dengan Hukuman Bagi
Pelaku Sikir Yang Mengakibatkan Kematian.

2. Dari metode Istinbat hukum yang ada, hendaknya menyesuaikan dengan
situasi masyarakat saat menetapkan hukuman dengan mempertimbangkan
musyawarah dari para ahli hukum sebagaimana yang telah dilakukan para
sahabat.

3. Dalam menentukan hukuman hendaknya harus berhati-hati, pertimbangan
yang diambil haruslah menyeluruh dari berbagai aspek, tidak hanya aturan
yang sudah terkodifikasi dalam bentuk Undang-undang. Akan tetapi
haruslah juga melihat tujuan dari pada hukuman itu sendiri menyesuaikan

dengan apa yang dilakukan.

C. Penutup
Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Karena
dengan taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan di dalamnya, jauh dari kesempurnaan, yang demikian itu sudah
barang tentu dapat dimaklumi karena kedaifan atau keterbatasan ilmu dan
pengetahuan penulis. Oleh karena itu penulis dengan lapang dada menerima

kritik yang bersifat membangun dan saran-saran dari berbagai pihak.
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Akhirnya penulis memanjatkan doa semoga dengan selesai dan
terwujudnya skripsi ini bisa membawa manfaat yang sebesar-besarnya,
khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada umumnya. Semoga Allah

SWT. Selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada Kkita . Aamiin
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